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ABSTRAK

Pada hakekatnya, setiap hotel membutuhkan sumber daya manusia sebagai
tenaga kerja yang melaksanakan kegiatan operasional guna memberikan
pelayanan yang memuaskan kepada setiap tamu untuk setiap fasilitas yang
disediakan oleh pihak hotel. Untuk dapat merealisasikan pernyataan tersebut,
perlu adanya pelatihan sebagai upaya dalam meningkatkan kinerja dari setiap
karyawan di setiap departemen. Salah satu departemen yang bertanggung jawab
untuk memberikan pelayanan tersebut adalah Departemen HousekeepingDan
salah satu level of positioryang bertanggung jawab sebagai koordinator lapangan
yang memiliki peranan penting terhadap kepuasan tamu untuk menjaga
kebersihan seluruh area hotel adalah housekeeping supervisor

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelatihan
dilakukan dan bagaimana kinerja housekeeping supervisaerta menganalisis
apakah variabel pelatihan yang terdiri dari needs assessment, development
training program dan evaluation mempunyai pengaruh yang signifikan baik
secara simultan maupun parsial terhadap kinerja housekeeping supervisor

Penelitian ini dilakukan di Hotel Ibis Bandung Trasns Studio. Metode
penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode penelitian
asosiatif, yaitu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan
antar dua variabel atau lebih, dimana teknik pengumpulan data menggunakan
teknik wawancara terstruktur dan juga pembagian kuesioner kepada responden
yang merupakan housekeeping supervisdari Hotel Ibis Bandung Trans Studio.
Serta teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dengan kinerja
housekeeping supervisaremiliki korelasi yang sangat kuat, yaitu sebesar 0,943
dengan berdasarkan kepada tabel koefisien korelasi. Dan dengan rumus koefisien
determinasi, pengaruh yang ditimbulkan oleh pelatihan terhadap Kkinerja
housekeeping supervisatidapat sebesar 88.9%. Pengaruh ini telah diuji dengan
menggunakan uji hipotesis statistik (Uji T dan Uji F) dan didapat bahwa pelatihan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja housekeeping superviso

Maka dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti memberikan saran yaitu
mengoptimalisasikan pelatihan yang diberikan guna meningkatkan Kkinerja
housekeeping supervisamtuk memiliki kompetensi yang mumpuni. Karena
dengan kinerja karyawan yang baik, bukan hanya target kinerja yang telah
ditetapkan oleh manajemen dapat tercapai namun juga tujuan perusahaan yang
tertuang dalam visi dan misi pun juga tercapai.

Kata kunci : pelatihan, kinerja housekeeping supervis@engaruh



ABSTRACT

Every hotelneed human resources as workers who carry out operational
activities in order to provide sataftory service to every guest fevery facility
provided by the hotel. In order to realize these statements, the need for training in
an effort to improve thegoformance of every employee in every department. One
of the departments responsible to provide these services is the Department of
Housekeeping. And one level of position as the field coordinator who has an
important role to the satisfaction of the guestsnaintain the cleanliness of the
entire hotel was the housekeeping supervisor.

The purpose of this study was to determine how the training is done and
how the performance of the housekeeping supervisor and to analyze whether the
variable of training corsisting d needs assessment, developm#atning
programsand evaluation have a significant influence either simultaneously or
partially on the performance of the housekeeping supervisor.

This research was locatedt Hotel lbis Bandung Tmas Studio. The
method used in this research is the method of associative research, namely the
formulation of research problems that are to question the relationship between
two or more variables, where the technique of data collection using structured
interview and alsothe distribution of questionnaires to respondents who are
housekeeping supervisor of Hotel Ibis Bandung Trans Studio. As well as the data
analysis technique used is multiple linear regression analysis.

The results of researclare showing training with the housekeeping
supervisor's performance has a strong correlation, that is equal to 0.943 with a
correlation coefficient based on the table. And with the formula coefficient of
determination, the effect caused by training on the performance of the
housekeepip supervisor, obtained amounted to 88.9%. This influence has been
tested using atistical hypothesis test (Test and F &st) and found that the
training had a significant effect on the performance of the housekeeping
supervisor.

So with this research, ¢hresearcheradvise that optimize the training
provided to improve the performance of the housekeeping supervisor to have
competencies that qualified. Due to the good performance of the employees, not
just the performance targets set by the managemenbeachieved, but also the
company's objectives set out in the vision and mission was also accomplished.

Keywords: training, housekeeping superviseerformanceinfluence
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Dalam era milenium saat ini, sektor pariwisata di Kota Bandung
merupakan sektor yang perkembangannya mengalami peningkatan dari waktu ke
waktu. Hal ini disebabkan oleh salah satu faktornya yaitu tren positif dari tingkat
pertumbuhan jumlah kamar pada hotel berbintang yang ada di Kota Bandung.
Menurut data resmi yang dipublikasikan oleh Dinas Pariwisata Kota Bandung,
menyatakan bahwa tahun 2015 terdapat 471 hotel dengan jumlah 26.000 kamar.
Data tersebut juga didukung oleh data yang dimiliki oleh PHRI bahwa hingga
akhir tahun 2015, pertumbuhan hotel terus bertambah hingga 500 hotel dan
jumlahnya sudah mencapai 31.500 kamar. Rata-rata tingkat hunian kamar
terendah di Kota Bandung adalah 60% menjelang weekend Namun, okupansi
pada hari biasa hanya mencapai 40% dan khusus hotel bintang tiga dapat bertahan
pada angka 50%, menurut Ketua PHRI Jawa Barat, Herman Muhtar yang dikutip
dari Tribun Jabar.

Menurut Prastowo dan Suryo (2002:11), hotel didefinisikan sebagai “suatu
penginapan yang diwajibkan memenuhi aturan yang berlaku dalam menawarkan
penginapan, makanan dan perlindungan atas barang bawaan pada tamunya. Secara
fisik hotel adalah sebuah bangunan yang terdiri dari beberapa ruangan yang
digunakan oleh tamu untuk beberapa saat serta menyediakan jasa serta fasilitas

yang dibutuhkan oleh tamunya”. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat



diketahui bahwa, adanya keterkaitan antara kegiatan wisata dengan keberadaan
hotel yang umumnya dibutuhkan di kawasan yang menjadi tempat persinggahan
para wisatawan seperti di kawasan objek wisata maupun di kota-kota besar seperti
di Kota Bandung.

Bahwasannya, setiap hotel membutuhkan sumber daya manusia sebagai
tenaga kerja yang melaksanakan Kkegiatan operasional guna memberikan
pelayanan yang memuaskan kepada setiap tamu untuk setiap fasilitas yang
disediakan oleh pihak hotel. Maka dari itu, keberadaan sumber daya manusia yang
baik mutlak adanya sebagai pemeran utama dalam menjalankan bisnis di bidang
perhotelan. Senada dengan pernyataan tersebut, Sudarmanto (2009:3)
mengemukakan bahwa “sumber daya manusia yang berkualitas merupakan salah
satu faktor yang sangat menentukan bagi keberhasilan atau kegagalan organisasi
dalam mencapai tujuan, baik pada organisasi publik maupun private”.

Untuk dapat merealisasikan pernyataan tersebut, Human Resources
Departmentyang ada di setiap hotel merupakan wadah yang mengelola kualitas
sumber daya manusia dengan memperhatikan kinerja dari setiap karyawan, yang
bertujuan bukan hanya untuk menumbuhkembangkan aspek-aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik yang dimiliki setiap individu, namun juga tujuan dalam
sebuah organisasi yang tercantum dalam visi dan misi dapat terwujud.

Karena sumber daya manusia merupakan aset penting yang membantu
sebuah organisasi dalam mewujudnyatakan tujuan yang ingin dicapai, maka perlu
adanya pelatihan sebagai upaya dalam meningkatkan kinerja dari setiap karyawan.
Kinerja, menurut Bernardin (2003:143) mendefinisikan bahwa “performance is

defined as the record of outcomes produced on specified job functions or activities



during a specified time periddPernyataan tersebut dapat diartikan bahwa Kinerja
adalah catatan dari hasil kerja yang sudah dilakukan pada pekerjaan tertentu atau
kegiatan selama periode waktu tertentu.

Dan terkait dengan pernyataan tersebut, Bernardin (2003:164) menyatakan
bahwa “training is defined as any attempt to improve empl@gréormance on a
currently held job or one related to it. This usually means changes in spesific
knowledge, skills, attitudes, or behaviar®ernyataan tersebut dapat diartikan
bahwa suatu pelatihan merupakan upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan
pada pekerjaan yang sedang dilakukan ataupun yang ada hubungannya dengan
pekerjaan tersebut. Hal ini biasanya berarti perubahan dalam aspek pengetahuan,
keterampilan, sikap, ataupun perilaku. Berdasarkan dua pernyataan tersebut, dapat
diketahui bahwa adanya hubungan antara pelatihan dengan kinerja karyawan yang
mana pelatihan memang digunakan oleh organisasi untuk meningkatkan kinerja
karyawannya apabila hasil kinerja yang telah dicapai tidak sesuai dengan target
kinerja yang diharapkan ataupun sebagai upaya untuk pengembangan kualitas
sumber daya manusianya yang sudah direncanakan oleh pihak manajemen.

Salah satu hotel bintang tiga di Kota Bandung yaitu Hotel Ibis Bandung
Trans Studio yang telah beroperasi sejak tanggal 1 Maret 2012 merupakan Hotel
Ibis terbesar di Asia Tenggara dengan jumlah 606 kamar yang tentunya akan
memberikan pelayanan yang terbaik dengan menawarkan kemudahan serta
fasilitas bagi para tamu. Hotel Ibis Bandung Trans Studio berlokasi di Jalan
Jenderal Gatot Subroto No. 289 dan merupakan salah satu properti yang
tergabung di dalam Kawasan Terintegrasi Trans Studio Bandung, seperti telah

diketahui bahwa kawasan tersebut merupakan kawasan dengan pusat perbelanjaan



dan taman hiburannya yang sangat populer di Indonesia serta dekat dengan pusat
Kota Bandung.

Dengan jumlah 606 kamar, tentunya bukan perkara yang mudah untuk
selalu memberikan kualitas pelayanan yang terbaik bagi para tamunya. Dan salah
satu departemen di Hotel Ibis Bandung Trans Studio yang bertanggung jawab
untuk memberikan pelayanan tersebut adalah Departemen Housekeeping
Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan penulis di Hotel Ibis Bandung Trans
Studio, ditemukan beberapa indikator permasalahan yang disampaikan secara
langsung oleh Director of Human Resourcelbu Felicia Novita. Beliau
membenarkan bahwa selama tahun 2015, jumlah keluhan tamu di Departemen
Housekeepin@gdalah yang paling tinggi jika dibandingkan dengan departemen
operasional lainnya sesuai data yang dirilis oleh Departemen Administration and
Generalpada Desember 2015.

Beliau pun kembali menuturkan bahwa selain disebabkan oleh kurang
memuaskannya pelayanan yang diberikan kepada tamu, keluhan tersebut juga
diakibatkan oleh kurangnya supervisi dan standard operational procedurgang
tidak diterapkan dengan baik oleh housekeeping supervisgang seharusnya dapat
memberikan arahan terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya guna
meminimalisir tingkat keluhan tamu setiap bulannya. Pernyataan tersebut
merupakan hasil kajian Human Resources Departmemathadap hasil penilaian
kinerja setiap departemen yang mana menunjukkan Departemen Housekeeping
tidak mencapai target yang diharapkan oleh manajemen pada tahun 2015 yang
berada pada angka 3,05 (target yang diharapkan berada pada angka 3,5 — 5) dan

termasuk kategori rendah apabila diukur dengan sistem penilaian kerja yang



digunakan di Hotel Ibis Bandung Trans Studio. Penilaian tersebut merupakan
akumulasi dari penilaian seluruh supervisor dan manager di Departemen
Housekeepingdikarenakan karyawan yang berada di level rank and file
merupakan daily worker yang tidak dilakukan penilaian kinerja oleh pihak
manajemen Hotel Ibis Bandung Trans Studio.

Menurut Ibu Felicia Novita, housekeeping supervisarerupakan level of
position yang menjadi prioritas untuk diadakannya pelatihan di Hotel Ibis
Bandung Trans Studio saat ini. Hal tersebut disebabkan selain housekeeping
supervisor merupakan koordinator lapangan yang memiliki peranan penting
terhadap kepuasan tamu untuk menjaga kebersihan seluruh area hotel, namun juga
kinerja seluruh housekeeping supervisdr Hotel Ibis Bandung Trans Studio yang
tidak memenuhi target yang diharapkan oleh manajemen Hotel Ibis Bandung
Trans Studio.

Kondisi aktual tersebut juga didukung dengan data yang menunjukkan
pencapaian kinerja seluruh supervisor Departemen Housekeepingyang dinilai
oleh Executive Housekeepéan menunjukkan hasil yang negatif pada tahun 2015
seperti yang terdapat pada tabel berikut ini :

TABEL 1

PENCAPAIAN KINERJA HOUSEKEEPING SUPERVISOR TAHUN 2015

(N=7)
HOUSEKEEPING BULAN BULAN TARGET
SUPERVISOR JUNI DESEMBER | (SKALA1-5)
St 35 3 35-5
S2 3 2 355




Ss 25 3 35-5
Ss 35 33 35-5
Ss 3 2 355
Ss 2 3 35-5
S;
3,2 3,05 35-5
RATA-RATA 295 2,76 355

Sumber : HumaResource Department Hotel Ibis Bandung Trans Studio, 2016

Berdasarkan tabel tersebut, Hotel Ibis Bandung Trans Studio
melaksanakan dua kali penilaian kinerja terhadap seluruh supervisor yang
berjumlah 7 orang dan biasanya dilakukan setiap bulan Juni dan Desember setiap
tahunnya. Dapat dilihat, walaupun mengalami hasil kinerja yang fluktuaktif,
namun pada kenyataannya, rata-rata pencapaian kinerja housekeping supervisor
belum memenuhi target. Adapun target yang harus dicapai berada direntang nilai
3,5 — 5. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja yang dihasilkan oleh karyawan yang
berada di level supervisorbelum optimal sehingga dimungkinkan terjadinya
berbagai permasalahan termasuk salah satu contohnya adalah keluhan dari tamu.
Hal ini diduga karena kurang optimalnya pelatihan yang diberikan oleh pihak
manajemen kepada housekeeping supervissahingga kinerja yang dihasilkan pun
tidak memenuhi target yang diharapkan. Selain itu, terkadang masih adanya
keterlambatan untuk melaksanakan pelatihan dari jadwal yang sudah ditetapkan
sebelumnya oleh pihak manajemen untuk Departemen Housekeepindkhususnya

pelatihan untuk housekeeping supervisdr Hotel Ibis Bandung Trans Studio.



Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
menyusun skripsi dengan permasalahan penelitian yang terjadi di Hotel Ibis
Bandung Trans Studio. Adapun judul penelitian yang akan dituangkan pada
skripsi ini adalah “PENGARUH PELATIHAN TERHADAP KINERJA
HOUSEKEEPING SUPERVISO®I HOTEL IBIS BANDUNG TRANS

STUDIO”.

B. Perumusan dan Pembatasan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang, maka penulis merumuskan
masalah yang ada di Hotel Ibis Bandung Trans Studio yaitu kurang optimalnya
pelatihan diduga menjadi penyebab terjadinya kinerja housekeeping supervisor
yang belum mampu untuk memenuhi target yang diharapkan oleh manajemen.
Penulis membatasi masalah dalam penelitian ini hanya kepada karyawan di

Departemen Housekeepingang berada di level supervisor

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka dapat
diidentifikasi masalah yang ada dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pelatihan yang dilakukan untuk housekeeping supervisdr Hotel
Ibis Bandung Trans Studio ?
2. Bagaimana kinerja housekeeping supervisgang ada di Hotel Ibis Bandung
Trans Studio ?
3. Sejauh mana pengaruh pelatihan terhadap kinerja housekeeping supervisdr

Hotel Ibis Bandung Trans Studio.



D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara terhadap rumusan
masalah yang ada dalam penelitian dan perlu adanya pembuktian secara empiris
melalui hasil penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan pernyataan tersebut,
maka penulis dapat menarik dugaan sementara (hipotesis) dalam penelitian ini

yaitu :

Ho : Tidak adanya pengaruh pelatihan terhadap kinerja housekeeping supervisor

H; : Adanya pengaruh pelatihan terhadap kinerja housekeeping supervisor

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Formal :

a.  Sebagai salah satu syarat akademik dalam penyusunan skripsi program
strata satu

b.  Sebagai bentuk kontribusi nyata dalam ilmu pariwisata melalui tulisan

akademik

2. Tujuan Operasional :

a.  Mengetahui bagaimana pelatihan yang dilakukan di Hotel Ibis Bandung
Trans Studio.

b.  Mengetahui hasil kinerja housekeeping supervisgang ada di Hotel Ibis
Bandung Trans Studio.

c.  Mengetahui sejauh mana pengaruh pelatihan terhadap kinerja housekeeping

supervisordi Hotel Ibis Bandung Trans Studio.



3. Kegunaan

a.  Memberikan pemahaman mengenai pengaruh pelatihan terhadap Kinerja
housekeeping supervisoelalui tulisan akademik.

b.  Melalui hasil penelitian ini, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya
oleh pihak hotel sebagai acuan untuk melakukan evaluasi berkelanjutan

dalam manajemen sumber daya manusia.

F. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini, terdapat sistematika
penulisan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai latar belakang penelitian
yang terjadi, rumusan dan pembatasan masalah yang diteliti, mengidentifikasi
masalah dan membuat hipotesis penelitian, serta menjelaskan tujuan & kegunaan
penelitian dan sistematika penulisannya.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Uraian mengenai kajian teori dan variabel yang digunakan dalam
penelitian yang juga disertai dengan kerangka pemikiran untuk mendukung teori
yang digunakan akan dibahas dalam bab ini.
BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai rancangan penelitian, objek
penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data (teknik pengumpulan
data, alat pengumpulan data, validitas dan realibilitas alat pengumpulan data dan

Matriks Operasionalisasi Variabel/MOV) serta teknik analisis data.
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pendapat, tanggapan dan argumentasi yang diperoleh melalui metode
pengumpulan data yang telah dijelaskan sebelumnya akan dibahas pada bab ini.
Selain itu, bab ini juga membahas mengenai pengaruh atau keterkaitan antara
variabel pelatihan dengan kinerja housekeeping supervisdan dikaitkan dengan
teori-teori yang digunakan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan berisikan mengenai hasil akhir berdasarkan data temuan
yang telah dilakukan oleh penulis serta beberapa rekomendasi secara operasional
maupun konseptual yang berguna dalam pemecahan masalah mengenai pelatihan

terhadap kinerja housekeeping supervisdi Hotel Ibis Bandung Trans Studio.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori Mengenai Manajemen Sumber Daya Manusia

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Hakekatnya, manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan salah
satu bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan serta pengendalian. Istilah “manajemen”
mempunyai arti sebagai kumpulan pengetahuan tentang bagaimana seharusnya
mengelola sumber daya manusia yang baik dan benar.Dalam usaha pencapaian
tujuan perusahaan, permasalahan yang dihadapi manajemen bukan hanya terdapat
pada bahan mentah, alat-alat kerja dan lingkungan kerja saja, tetapi juga
menyangkut karyawan sebagai sumber daya manusia yang mengelola faktor-
faktor produksi lainnya tersebut. Namun, perlu diingat bahwa sumber daya
manusia juga memiliki input yang diolah oleh perusahaan dan menghasilkan
output Karyawan baru atau yang belum mempunyai keterampilan dan keahlian
yang kompeten dapat dilatih sehingga menjadi karyawan dengan Kinerja yang

terampil.

Simamora (2006:4) mengemukakan bahwa ‘“manajemen sumber daya
manusia merupakan pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas

jasa, dan pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok karyawan”.

11
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Senada dengan pernyataan tersebut, Sule dan Saefullah (2005:13) juga
menyatakan bahwa ‘“manajemen sumber daya manusia adalah penerapan
manajemen berdasarkan fungsinya untuk memperoleh sumber daya manusia yang
terbaik bagi bisnis yang kita jalankan dan bagaimana sumber daya manusia yang
terbaik tersebut dapat dipelihara dan tetap bekerja sama dengan kualitas pekerjaan

yang senantiasa konstan ataupun bertambah”.

Hasibuan (2008:11) juga berpendapat tentang manajemen sumber daya
manusia yaitu “manajemen yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian dari pengadaan, pengembangan, kompensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemberhentian karyawan dengan maksud
terwujudnya tujuan perusahaan, individu, karyawan, dan masyarakat”.Sedangkan
Martoyo (2007:3) mengemukakan definisi manajemen sumber daya manusia yaitu
“bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, mengintepretasikan, dan
mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan
(planning, pengorganisasian (organizing, penyusunan personalia/kekaryawanan
(staffing, pengarahan dan kepemimpinan (leading, dan pengawasan

(controlling)”.

Berdasarkan definisi yang diungkapkan oleh para ahli, maka dapat
diuraikan bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu bidang
manajemen yang memiliki peran untuk mendayagunakan, mengembangkan,
menilai dan mengelola individu anggota organisasi atau kelompok karyawan
supaya kualitas pekerjaan yang dihasilkan senantiasa dapat konstan ataupun

bertambah.
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2. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Werther dan Davis (1996:8), tujuan dari manajemen sumber daya
manusia adalah “meningkatkan kontribusi dalam bentuk produktifitas untuk
perusahaan yang sesuai dengan strategi perusahaan, etika yang berlaku dan
memiliki tanggung jawab sosial”. Selain itu Werther dan Davis (1996:9) juga
mengungkapkan secara garis besar, ada 4 hal yang harus dipahami dalam

mengimplementasikan tujuan dari manajemen sumber daya manusia yaitu :

a. Societal Objective
Ditujukan untuk karyawan yang ada dalam suatu organisasi guna
meminimalisir dampak-dampak yang ada terhadap organisasi. Pemenuhan
tujuan ini harus dilakukan secara etis dan dapat dipertanggungjawabkan
secara sosial.
b. Organizational Objective
Manajemen sumber daya manusia adalah salah satu alat atau sarana
untuk menolong organisasi untuk mencapai tujuan utamanya melalui
kontribusi yang diberikan dan berdampak pada keefektifan organisasi.
Kepentingan  organisasi  secara  keseluruhan  diperhatikan  dalam
organizational objectiviai.
c. Functional Objective
Maksudnya adalah memelihara kontribusi departemen sumber daya
manusia pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.
d. Personel Objective
Masing-masing individu dalam sebuah organisasi mempunyai tujuan

pribadi yang harus dicapai yang memiliki keterkaitan dengan tujuan
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organisasi, hal ini perlu ditanggapi oleh departemen sumber daya manusia
untuk mewujudnyatakan tujuan pribadinya tersebut. Dipenuhi atau tidak
dipenuhi tujuan pribadinya ini, dapat mempengaruhi kontribusi individu
terhadap organisasi. Personel objectivlarus tercapai apabila organisasi ingin

mempertahankan karyawannya.

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Wahyudi (2002 :12) menyebutkan bahwa fungsi manajemen

(managemerfunctiong dari manajemen sumber daya manusia adalah :

a. Planning

Yaitu melaksanakan tugas dalam perncanaan kebutuhan, pengadaan,
pengembangan, dan pemeliharaan sumber daya manusia.

Organizing

Yaitu menyusun suatu organisasi dengan mendesain struktur dan hubungan
antara tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh tenaga kerja yang dipersiapkan.
Directing

Yaitu memberikan dorongan untk menciptakan kemauan Kkerja yang
dilaksanakan secara efektif dan efisien.

Controlling

Yaitu melakukan pengukuran-pengukuran antara kegiatan yang dilakukan
dengan standar-standar yang telah ditetapkan. Khususnya di bidang tenaga

kerja.

Selain fungsi-fungsi manajemen tersebut, manajemen sumber daya manusia

juga memiliki fungsi operasional (operational functiong/ang diklasifikasikan
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dalam tiga fungsi seperti yang dinyatakan oleh Wahyudi (2002:14) sebagai

berikut:

a. Procurement
Kegiatan operasional manajemen sumber daya manusia yang berada
dalam ruang lingkup ini adalah perencaan dalam memenuhi kebutuhan tenaga
kerja, perekrutan calon tenaga kerja yang dibutuhkan dari sumber-sumber
tenaga kerja yang tersedia, pemilihan tenaga kerja dari sejumlah calon tenaga
kerja yang dapat dikumpulkan, penempatan tenaga kerja yang terpilih pada
jabatan yang ditetapkan, inductiorprocessuntuk memberikan pemahaman
kepada tenaga kerja terpilih tantang deskripsi jabatan, kondisi kerja dan
peraturan organisasi yang berlaku.
b. Development
Kegiatan-kegiatan dalam fungsi ini bertujuan untuk meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan sumber daya manusia yang telah dimiliki
seperti melakukan pelatihan serta adanya pengembangan Karir, sehingga tidak
akan tertinggal oleh perkembangan organisasi serta ilmu pengetahuan dan
teknologi.
c. Maintenance
Kegiatan-kegiatan dalam fungsi ini ditujukan untuk memelihara keutuhan
sumber daya manusia yang dimiliki. Wujud dari hasil pemeliharaan sumber
daya manusia ini adalah tumbuhnya rasa betah dan mempunyai kemauan
untuk bekerja dengan sebaik-baiknya pada organisasi melalui usaha
pemberian balas jasa yang sesuai, menciptakan kondisi integrasi atau

persamaan kepentingan antara tenaga kerja dengan organisasi, melakukan
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komunikasi untuk membahas beberapa topik seperti masalah perjanjian kerja,
perjanjian perburuhan, sampai pada masalah tentang pemberhentian kerja.
Seluruh kegiatan tersebut diimplementasikan untuk mendayagunakan secara
optimal sumber daya manusia yang dimiliki dalam suatu organisasi untuk
membentuk terciptanya kemampuan untuk bekerja (ability to work dan

kemauan untuk bekerja (willingness to workdari setiap individudalam suatu

organisasi.
B. Tinjauan Teori Mengenai Pelatihan
1. Pengertian Pelatihan

Pelatihan karyawan adalah suatu usaha yang dilakukan oleh organisasi
untuk  memfasilitasi  pembelajaran  bagi  karyawannya, retensi  dan
mensosialisasikan perilaku karyawan atau kebiasaan yang ada. Tidak terbatas
hanya untuk karyawan baru, program pelatihan juga diberlakukan untuk dapat
meningkatkan karir serta kinerja dari seorang karyawan. Menurut Bernardin
(2003:164) pelatihan adalah “segala usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan
pada jabatan yang dipegangnya atau sesuatu yang berhubungan dengan itu”.
Menurut Mangkunegara (2013:44) mendefinisikan pelatihan sebagai “suatu proses
pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur sistematis dan teroganisir
dimana pegawai non-manajerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan

teknis dalam tujuan terbatas”.

Sedangkan, Milkovich dan Boudreau (2011:118) menjelaskan bahwa
“investasi dalam pelatihan tidak kalah pentingnya dengan investasi peralatan

maupun modal. Pelatihan merupakan komponen yang sangat penting untuk
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meningkatkan daya saing perusahaan”. Definisi lain mengenai pelatihan adalah
menurut Simamora (2006:273) juga menyatakan pelatihan adalah“suatu proses
pembelajaran yang melibatkan perolehan keahlian, konsep, peraturan, atau sikap
untuk meningkatkan kinerja tenaga kerja”. Dan menurut Hani Handoko
(2001:104), training dimaksudkan untuk “memperbaiki penguasaan berbagai
keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu, terinci dan rutin yaitu latihan
rnenyiapkan para karyawan (tenaga kerja) untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan

di masa sekarang dan di masa mendatang”.

Maka, berdasarkan serangkaian definisi tersebut, pelatihan merupakan
serangkaian usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan Kkinerja
yang dilakukan oleh karyawan sesuai dengan jabatan atau pekerjaan yang
dimiliki, yang disusun secara rinci dan rutin untuk melakukan pekerjaan-
pekerjaan di masa sekarang maupun di masa mendatang guna mencapai tujuan

dari sebuah perusahaan.

2. Sistem Pelatihan

Sinulingga, (2008: 16) mendefenisikan sistem adalah “seperangkat elemen
yang saling bergantung atau berinteraksi satu dengan lain menurut pola tertentu
dan membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu”. Definisi di atas
menjelaskan karakteristik sebuah sistem yang membentuk satu kesatuan yang
mana setiap elemennya mempunyai hubungan fungsional dan kesatuan tujuan.
Menurut Bernardin (2003: 166),untuk dapat menentukan keberhasilan suatu
pelatihan, perlu adanya model / rancangan sebuah sistem pelatihan yang

melibatkan beberapa aspek vyaitu needs assessmentevelopment training



18

program (yang didalamnya juga terdapat perencanaan dan implementasi program
pelatihan), serta evaluation pasca kegiatan pelatihan. Secara skematis, model

tersebut dapat dilihat pada gambar 1.

GAMBAR 1

MODEL SISTEM PELATIHAN

NEEDS ASSESSMENT DEVELOPMENT EVALUATION
NEEDS CRITERIAS OF TRAINING
ANALYSIS : OUTCOMES
—»|  Organization, Reactions, Learning,
Task or Job and Behavior Change and
Person Organizational Results
DEvRIVE
INSTRUCTIONAL CHOOSE EVALUATION
OBJECTIVES l DESIGN

IDENTIFY OR DEVELOP
TRAINING METHODS

A

CONDUCT THE
TRAINING v
CONDUCT THE
EVALUATION OF

TRAINING PROGRAM

Sumber : Bernardiif2003:166) A Model of Training
Penjelasan :
a. Needs Assesment

Adalah penentuan kebutuhan pelatihan yang objektif dan sistematis yang
didalamnya dilakukan tiga tipe analisis, terdiri dari analisis organisasi, analisis

tugas, dan analisis individu. Analisis organisasi mencoba menjawab pertanyaan
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dimana/pada tingkat mana pelatihan harus dilakukan di dalam organisasi dan
faktor apa saja yang mempengaruhi pelatihan tersebut serta berupaya
menganalisis baik kebutuhan saat ini (untuk memperbaiki Kkinerja yang tidak
tercapai) maupun kebutuhan masa depan (untuk mengantisipasi hambatan-
hambatan yang dapat mempengaruhi kinerja). Sedangkan, analisis tugas mencoba
menjawab pertanyaan apa yang harus diajarkan dalam pelatihan sehingga peserta
pelatihan dapat melakukan pekerjaannya dengan hasil yang memuaskan. Dan,
analisis individu berusaha menjawab pertanyaan siapa yang membutuhkan

pelatihan dan jenis spesifik dari pelatihan yang dibutuhkan.

Setelah menganalisis kebutuhan pelatihan, maka yang perlu dilakukan
selanjutnya adalah mendefinisikan tujuan pelatihan, keterampilan atau
kemampuan yang harus dimiliki serta kriteria dalam pengukuran kompetensi.
Umumnya untuk menentukan sebuah tujuan pelatihan, maka dapat didasarkan
pada penjelasan tentang apa yang harus dilakukan peserta dalam pelatihan,
menggambarkan hasil dari sebuah instruksi, bukan proses instruksinya dan
menggambarkan apa yang dapat dilakukan peserta pelatihan nantinya jika mereka
kompeten bukan menggambarkan bagaimana membuat mereka kompeten serta

mengkomunikasikan gambaran keberhasilan peserta dalam istilah perilaku.

b. Development Training Program

Dalam fase ini, merupakan fase untuk melaksanakan program pelatihan
yang mana sebelum itu harus dipertimbangkan terlebih dahulu metode pelatihan
yang akan digunakan berdasarkan kepada cost effectivenessdesired program
content learning principles appropriateness of thdacilities and tainee

preferences and capabilitie®an metode pelatihan yang dapat digunakan yaitu :
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2)

3)

4)

5)

6)
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On The Job Training

Para peserta pelatihan langsung bekerja di tempat untuk belajar dan
meniru suatu pekerjaan di bawah bimbingan seorang pengawas.
Vestibule

Metode pelatihan yang biasanya diselenggarakan untuk karyawan
baru untuk memperkenalkan pekerjaan dan melatih mereka untuk
mengerjakan pekerjaan tersebut.
Demonstration and Example

Metode pelatihan yang dilakukan dengan cara peragaan dan
penjelasan bagaimana cara-cara mengerjakan sesuatu pekerjaan melalui
contoh-contoh atau percobaan yang didemonstrasikan.
Stimulation

Merupakan metode pelatihan dimana situasi atau kejadian yang
ditampilkan semirip mungkin dengan yang sebenarnya tapi hanya
merupakan tiruan saja.
Lecture Method

Metode pelatihan yang digunakan dengan memberikan teori-teori
yang diperlukan, sedangkan peserta pelatihannya mencatat serta
mempersepsikannya.
Conference

Metode pelatihan yang dilakukan dengan memberikan suatu
masalah tertentu dan peserta pelatihan ikut berpartisipasi dalam

memecahkan masalah tersebut.
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7) Case Study
Metode pelatihan yang menggunakan deskripsi tertulis dari suatu
permasalahan riil yang dihadapi perusahaan atau perusahaan lain.
8) Role Playing
Metode pelatihan yang merupakan perpaduan antara kasus dan
program pengembangan sikap
C. Evaluation
Dalam fase ini, umumnya, para Director of Human Resourcesau Human
Resources Managememinta kepada instruktur atau pelatih untuk melakukan
evaluasi secara sistematis. Ada empat kriteria yang di ukur dalam mengevaluasi
efektivitas suatu pelatihan, yaitu :
1) Reaksi dari para peserta pelatihan terhadap proses dan isi kegiatan selama
pelatihan
2) Pengetahuan yang diperoleh setelah melalui program pelatihan
3) Perubahan perilaku yang disebabkan oleh kegiatan pelatihan
4) Hasil yang dapat diukur oleh manajemen seperti makin kecilnya
ketidakhadiran, meningkatnya kinerja jika dibandingkan dengan
sebelumnya,

menurunnya angka kecelakaan kerja dan lain sebagainya.

3. Tujuan Pelatihan

Menurut Mangkunegara, (2003:52) tujuan diadakannya pelatihan adalah
“meningkatkan produktivitas kerja, meningkatkan kualitas kerja, meningkatkan
moral dan semangat kerja, menciptakan stimulus agar karyawan mampu

berprestasi secara maksimal dan meningkatkan perkembangan pribadi
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karyawan”.Senada dengan pernyataan tersebut, Veithzal Rivai (2005:229) juga
menyatakan bahwa tujuan dari penelitian adalah “meningkatkan kuantitas kerja,
meningkatkan kualitas kerja, menurunkan jumlah dan biaya terjadinya
kecelakaan, meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan mencegah timbulnya

antipati karyawan”.

4. Manfaat Pelatihan

Dalam melaksanakan kegiatan pelatihan, setiap perusahaanmengharapkan
adanya manfaat baik untuk pegawainya maupun untuk instansinya. Menurut

Veithzal Rivai (2004:231-233) mengungkapkan bahwa manfaat pelatihan yaitu :

a. Manfaat Untuk Karyawan
1) Membantu karyawan dalam membuat keputusan dan pemecahan
secara efektif
2) Membantu mendorong dan mencapai pengembangan diri dan rasa percaya
diri
3) Membantu karyawan mengatasi stress, tekanan, frustasi dan konflik
4) Meningkatkan kepuasan kerja dan pengakuan
5) Memenuhi kebutuhan personal peserta dan pelatih
b. Manfaat Untuk Perusahaan
1) Mengarahkan untuk meningkatkan profitabilitas atau sikap yang lebih
positif terhadap orientasi profit
2) Memperbaiki pengetahuan kerja dan pelatihan pada semua levelperusahaan
3) Memperbaiki moral SDM

4) Membantu karyawan untuk mengetahui tujuan perusahaan



23

5) Membantu menciptakan imageperusahaan yang lebih baik

Sedangkan manfaat pelatihan menurut Simamora dalam Hartatik (2014:91)

adalah :

a. Meningkatkan kuantitas dan kualitas kinerja.

b. Mengurangi waktu belajar yang diperlukan karywan untuk mencapai standar
Kinerja yang diterima.

c. Membentuk sikap, loyalitas, dan kerja sama yang lebih menguntungkan.

d. Memenuhi kebutuhan perencanaan sumber daya manusia.

e. Mengurangi frekuensi dan biaya kecelakaan kerja.

f. Membantu karyawan dalam meningkatkan dan mengembangkan pribadi

mereka.
C. Tinjauan Teori Mengenai Kinerja
1. Pengertian Kinerja

Kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan
yang dibebankannya. Dengan demikian kinerja seorang karyawan dapat diukur
dari hasil kerja, hasil tugas, atau hasil kegiatan dalam kurun waktu tertentu.
Menurut Notoatmodjo (2009:124), kinerja adalah “hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Sedangkan menurut
Smith (2009:50) mengemukakan kinerja adalah “output drivefrom processes,
human or otherwisg yang dapat diartikan bahwa kinerja merupakan hasil atau

keluaran dari proses.
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Senada dengan pernyataan tersebut, menurut Bernardin (2003:143),
mendefinisikan bahwa performance is defined as the record of outcomes
produced on specified job functions or activities during a specified time period
And performance depends on some combination of motivation, ability and
opportunity’. Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa kinerja adalah catatan
dari hasil kerja yang sudah dilakukan pada pekerjaan tertentu atau kegiatan selama
periode waktu tertentu. Dan kinerja merupakan kombinasi dari motivasi,
kemampuan dan kesempatan. Menurut Simamora (2006:93) mengemukakan
bahwa “kinerja karyawan adalah tingkatan dimana para karyawan mencapai

persyaratan-persyaratan dalam pekerjaan”.

2. Penilaian Kerja

Dalam sebuah organisasi, ada yang disebut dengan performance appraisal
(penilaian kinerja). Penilaian kinerja tersebut dimaksudkan sebagai usaha untuk
memperbaiki dan meningkatkan kinerja karyawan. Menurut Wahyudi (2002:101),
penilaian kerja adalah “suatu evaluasi yang dilakukan secara periodik (triwulan,
semester, tahunan) dan sistematis tentang prestasi kerja atau jabatan (job
performancg seorang tenaga kerja termasuk potensi pengembangannya”.

Menurut Bernardin (2003:147), ada enam kriteria dalam penilaian kinerja yaitu :

a. Kualitas
Suatu tingkat dimana proses atau hasil dari aktivitas yang mendekati
sempurna, dengan ketentuan salah satunya memenuhi cara yang ideal dalam
melakukan aktivitas atau memenuhi tujuan yang dimaksud dari aktivitas

tersebut.
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. Kuantitas

Merupakan jalan yang dihasilkan dalam konteks uang dan jumlah unit
atau jumlah penyelesaian suatu siklus aktivitas
Ketepatan Waktu

Tingkat dimana suatu aktivitas atau hasil produksi sudah lengkap pada
waktu yang paling cepat yang diinginkan dari standar yang ditetapkan yang
dikoordinasikan dengan output lain dan memaksimalkan waktu untuk

aktivitas lain

. Efektivitas

Merupakan tingkat dimana tingkat penggunaan sumber daya
perusahaan (manusia, keuangan, teknologi, material) dimaksimalkan untuk
mendapatkan pendapatan yang tinggi atau pengurangan kerugian dari setiap
unit atau penggunaan singkat dari sumber daya
Kemandirian

Tingkat dimana karyawan bisa melakukan fungsi pekerjaan tanpa
meminta bantuan atasan atau memerlukan intervensi atasanuntuk mencegah
hasil yang merugikan
Komitmen Kerja

Merupakan tingkat karyawan menunjukkan perasaan harga diri, niat
baik dan kerja sama diantara rekan sekerja dan bawahan. Selain itu, menurut
Mangkunegara (2013:74) dalam penilaian kinerja ada aspek-aspek penting

yang harus diperhatikan oleh penilai kinerja, yaitu :



1)

2)

3)

4)

5)
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Hallo effect penilaian yang subjektif di berikan kepada pegawai, baik
bersifat negatif maupun positif yang berlebihan di lihatnya dari
penampilan karyawan.

Liniency, penilaian kinerja yang cenderung memberikan nilai yang terlalu
tinggi dari yang seharusnya.

Strickness penilaian kinerja memiliki kecendrungan memberikan nilai
yang terlalu rendah dari yang seharusnya.

Central Tendengypenilaian kinerja yang cenderung memberikan rata-
rata (sedang) kepada karyawan.

Personal Biasespenilaian kinerja yang baik kepada karyawan senior,
lebih tua usia yang berasal dari suku bangsa yang sama.

Tujuan Penilaian Kinerja

Tujuan dilakukannya penilaian kinerja berdasarkan periode waktunya

adalah sebagai berikut :

D.

Untuk memberikan dasar bagi rencana dan pelaksanaan pemberian

penghargaan bagi karyawan atas kinerja pada periode waktu sebelumnya (to

reward past performange

Untuk memotivasi agar pada periode waktu yang akan datang kinerja seorang

karyawan dapat ditingkatkan (to motivate future performance improvenent

Tinjauan Tentang Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja

Berdasarkan tinjauan teori yang telah dipaparkan, maka dapat diketahui

bahwa kinerja memang dapat dipengaruhi oleh pelatihan yang diadakan oleh

perusahaan. Hal tersebut didukung dengan teori menurut Bernardin (2003:164)
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yang menyatakan pelatihan adalah “segala usaha untuk meningkatkan Kinerja
karyawan pada jabatan yang dipegangnya atau sesuatu yang berhubungan dengan
itu”. Selain itu, Bernardin (2003:147) juga mengungkapkan bahwa dengan
diadakannya pelatihan dapat meningkatkan kinerja karyawan yang terdiri dari
enam Kkriteria yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas, kemandirian
dan komitmen dalam bekerja. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa, pelatihan

berpengaruh terhadap kinerja karyawan di suatu perusahaan.

E. Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini, terdapat variabel bebas (pelatihan) yang terdiri dari
sub variabel needs assessment, development training progtamevaluation
yang mana variabel ini mempengaruhi variabel terikatnya (kinerja housekeeping
supervisoy dan dapat diukur serta dianalisis besarnya pengaruh diantara dua
variabel tersebut. Kerangka pemikiran dari dua variabel tersebut digambarkan

sebagai berikut :

GAMBAR 2

KERANGKA PEMIKIRAN PENELITIAN

PELATIHAN KINERJA (Y)

Bernardin (2003:166) Bernardin (2003:147)

NeedsAssessmeriiX1) 1 Kualitas
1 Kuantitas
Developmenttraining ~ | 1 Ketepatan Waktu
Program (X2) g 1 Efektivitas
1 Kemandirian
T Komitmen Kerja




BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah metode penelitian asosiatif. Metode penelitian asosisatif menurut Sugiyono
(1997:7), “penelitian asosiatif ini merupakan suatu penelitian yang mencari
hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain”, yang dalam penelitian
ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Kedua variabel
tersebut, menurut Sugiyono (2012:4), “variabel independen adalah variabel
stimulus, prediktor, antecedentDalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang menjadi penyebab
(yang mempengaruhi) atau timbulnya variabel dependen (terikat) dan variabel

dependen adalah variabel akibat (yang dipengaruhi)”.

B. Obyek Penelitian

Untuk dapat menjawab tujuan dari sebuah penelitian dan menguji
hipotesis dari suatu penelitian, maka diperlukan obyek penelitian. Dalam
penulisan ini, yang peneliti jadikan obyek yaitu Hotel Ibis Bandung Trans Studio,
sedangkan yang dijadikan sebagai narasumber / responden terdiri dari dua
kelompok. Kelompok yang pertama adalah pihak manajemen yang ada di Hotel

Ibis Bandung Trans Studio khususnya Human Resources Department
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Sedangkan kelompok yang kedua adalah para housekeeping supervisor
yang berada di Departemen HousekeepingDari dua kelompok ini, penulis ingin
meneliti sejaun mana pengaruh variabel X terhadap variabel Y, dengan
memperhatikan indikator variabel dalam penelitian ini. Selain itu, dalam bahasan
obyek penelitian ini, penulis juga mendeskripsikan gambaran umum Hotel Ibis
Bandung Trans Studio dan bagan struktur organisasi yang trdapat di
Housekeeping Departmesebagai berikut :

1. Gambaran Umum Hotel Ibis Bandung Trans Studio

Hotel Ibis Bandung Trans Studio merupakan Hotel Ibis terbesar di
kawasan Asia Tenggara yang berlokasi di Kompleks Trans Studio Bandung. Ibis
Bandung Trans Studio menyediakan parkir gratisdan pelayanan 24 jam. Aksesnya
sangat strategis karena hanya dengan 10 menit berkendara dari pusat Kota
Bandung.Selain itu, Hotel Ibis Bandung Trans Studio bersebelahan dengan Trans
Studio Mall dan Trans Studio Theme Rrk, serta dekat dengan Bandara Husein

Sastranegara yang dapat dicapai dalam waktu 30 menit berkendara.

Memiliki 606 kamar modern dan 225 diantaranya merupakan kamar
dengan connecting doqr serta dilengkapi dengan TV kabel layar datar, air
conditioning magnetic key card systensprinkle smoke detector system
minifridge, fasilitas membuat teh/kopi (self servicg safety deposit bodan kamar
mandi. Layanan fax, fotokopi dan laundry juga ditawarkan sesuai dengan
permintaan tamu. Selain fasilitas utama, Ibis Bandung Trans Studio juga memiliki
beberapa fasilitas lain seperti restoran utama yang bernama Oopen Pasta and

Grill, 1 mosque ballroont meeting oomdan pelayanan massage in the roam
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2. Struktur Organisasi dan Personalia Housekeeping Department
a. Struktur Organisasi Housekeeping Department
GAMBAR 3

STRUKTUR ORGANISASI HOUSEKEEPING DEPARTMENT

Executive Housekeeper
Assistant Executive Housekeeper

Housekeeping Supervisor
| |
Public Area Room Attendant Linen Order Taker
Attendant Attendant

Sunber : Housekeeping Departmdnotel Ibis Bandung Trans Studio, 2016

b. Personalia Housekeeping Department

Berikut adalah data yang menunjukkan personalia Housekeeping
Departmentyang ada di Hotel Ibis Bandung Trans Studio :
1) Jumlah keseluruhan karyawan Housekeeping Departmens9 orang

2) Jumlah karyawan berdasarkan title of position:
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TABEL 2

JUMLAH KARYAWAN BERDASARKAN TITLE OF POSITION

Title of Position Jumlah Karyawan | Status Karyawan
Executive Housekeeper - -
Assistant Executive
1 Karyawan Tetap
Housekeeper
Housekeeping Supervisor 7 Karyawan Tetap
Public Area Attendant 14 Daily Worker
Room Attendant 30 Daily Worker
Linen Attendant 4 Daily Worker
Order Taker 3 Daily Worker

Sumber : Human Resource Department Hotel Ibis Bandung Trans Studio, 2016

3) Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil olahan kuesioner, diketahui
bahwa housekeeping supervistardiri dari 6 laki-laki dan 1 perempuan dengan
rentang usia 20-30 tahun berjumlah 4 orang dan yang berada di rentang usia 31-40
tahun berjumlah 3 orang. Dari total 7 orang housekeeping supervisoyang
memiliki pendidikan terakhir adalah SMA/SMK berjumlah 3 orang, sedangkan
yang pendidikan terakhirnya diploma berjumlah 4 orang. Dan jika dikelompokkan
berdasarkan lamanya bekerja, yang sudah bekerja antara 3-4 tahun berjumlah 3
orang, sedangkan yang bekerja antara 1-2 tahun berjumlah 3 orang dan yang baru

bekerja kurang dari 1 tahun berjumlah 1 orang.
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2011:80) menjelaskan bahwa “populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penulis untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Kemudian Suharsimi Arikunto (2002:108) juga
menyatakan bahwa “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, apabila
seseorang ingin mengadakan penelitian di wilayah penelitian, maka penelitiannya

merupakan penelitian populasi”.

Berdasarkan definisi tersebut, maka yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah keseluruhan housekeeping supervisdr Hotel Ibis Bandung
Trans Studio yang berjumlah 7 orang, sehingga ada 7 orang yang menjadi subjek

dalam penelitian ini.

2. Sampel

Dalam suatu penelitian, walaupun tersedia populasi yang terbatas dan
homogen, adakalanya peneliti tidak melakukan pengumpulan data secara populasi
(representative Hal ini berdasarkan pertimbangan yang logis, seperti
keterbatasan biaya, waktu dan tenaga. Dengan meneliti secara sampel diharapkan
hasil yang telah diperoleh akan memberikan kesimpulan dan gambaran yang

sesuai dengan karakteristik populasi.

Menurut Sugiyono (2009:81) menyatakan bahwa “sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Berdasarkan

pernyataan tersebut, maka penulis dalam penelitian ini menggunakan teknik
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sampel jenuh. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2015:99) bahwa
“sampel jenuh atau disebut juga dengan istilah sensus dimana semua anggota
populasi dijadikan sampel. Penggunaan sampel jenuh ini dikarenakan jumlah
populasi relatif kecil atau kurang dari 30 orang”. Karena populasi yang dijadikan
subjek dalam penelitian ini hanya berjumlah 7 orang, maka semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel sebagai subjek penelitiannya.

D. Metode Pengumpulan Data

1. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik dan alat pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah
sebagai berikut :
a. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan
pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian. Menurut Sangadji (2010:26)
mengemukakan bahwa “teknik wawancara dilakukan jika peneliti memerlukan
komunikasi atau hubungan responden”. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara dengan pihak manajemen Hotel Ibis Bandung Trans Studio yang
diwakili oleh Training Manager/ Executive Housekeepebalam menyusun
pertanyaan dalam melakukan wawanacara, penulis menggunakan pedoman
wawancara, Yang mengacu terhadap tiga pertanyaan umum Yaitu
mengenai.kebutuhan pelatihan, pelaksanaan program pelatihan dan evaluasi

pelatihan di Hotel Ibis Bandung Trans Studio.
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b. Kuisioner (Questionnaires)

Menurut Sugiyono (2007:142), mendefinisikan kuesioner adalah “teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan responden
seperangkat pertanyaan tertulis untuk dijawab”. Teknik ini memberikan tanggung
jawab kepada responden untuk membaca dan menjawab pertanyaan yang disusun
sebelumnya. Peneliti memberikan kuesioner yang berisi pertanyaan kepada
seluruh housekeeping supervisgang berjumlah 7 orang di Hotel Ibis Bandung
Trans Studio. Dalam penyusunan kuisioner, skala pengukuran yang digunakan
adalah skala Likert. Menurut Ridwan (2007:87) mendefinisikan skala Likert yaitu
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala Likert, maka

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.

c. Dokumentasi

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data sekunder yang diperoleh dari
tempat penelitian, jurnal, buku-buku yang relevan, laporan-laporan resmi yang
terkait serta karya tulis yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Sehingga

dapat membantu penulis dalam pemecahan masalah yang penulis kaji.

2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Alat Pengumpulan Data

Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner,
maka kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan
merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian. Keabsahan suatu hasil
penelitian sangat ditentukan oleh alat ukur yang digunakan. Untuk mengatasi hal

tersebut diperlukan dua macam pengujian yaitu uji validitas (test of validgty)
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dan uji keandalan (test of reliability, untuk menguji kesungguhan jawaban dari
responden. Kedua macam pengujian tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :
a. Uji Validitas

Uji validitas adalah “suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau
ketepatan suatu instrumen. Artinya instrumen tersebut mampu mengukur apa
yang diinginkan” (Sugiyono, 2009:121). Dalam penelitian ini digunakan uji
validitas dengan mengunakan rumus korelasi dari Pearson Product Moment

sebagai berikut :

ny XY -(XX)2ZY)

Iy

dimana :
n : Banyak Data
X : Nilai Skor Dari Suatu Item Instrumen
Y : Total Skor Dari Seluruh Item Instrumen
Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan software SPSS for

Windows 20dan menghasilkan hitungan seperti yang terlihat dalam tabel berikut

ini:

TABEL 3
HASIL PENGUKURAN VALIDITAS

No. Kuesioner lhitung I'tabel Valid / Tidak Valid
1 0,852 0,754 Valid
2 0,790 0,754 Valid
3 0,801 0,754 Valid
4 0,821 0,754 Valid
5 0,793 0,754 Valid
6 0,920 0,754 Valid
7 0,772 0,754 Valid
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8 0,821 0,754 Valid
9 0,852 0,754 Valid
10 0,920 0,754 Valid
11 0,902 0,754 Valid
12 0,856 0,754 Valid
13 0,934 0,754 Valid
14 0,837 0,754 Valid
15 0,934 0,754 Valid
16 0,934 0,754 Valid
17 0,837 0,754 Valid
18 0,930 0,754 Valid
19 0,856 0,754 Valid
20 0,942 0,754 Valid
21 0,880 0,754 Valid
22 0,838 0,754 Valid
23 0,756 0,754 Valid
24 0,797 0,754 Valid
25 0,910 0,754 Valid
26 0,942 0,754 Valid
27 0,769 0,754 Valid

Sunber : Diolah oleh peneliti menggunakan SPSS 20, 2016

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini dinyatakan valid dengan membandingkan nilai ryjwng lebih

besar dari nilai ripe Yang memiliki taraf signifikan sebesar 5 %.

Uji Reliabilitas

Setelah mendapatkan data validitas alat ukur, kemudian dilakukan uji

reliabilitas yang bertujuan untuk melihat seberapa besar tingkat keandalan

terhadap alat ukur tersebut. Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk mengukur

sejauh mana hasil atau pengukuran bersifat tetap, dapat dipercaya serta terbebas
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dari measurement erroDalam penelitian ini digunakan uji reliabilitas dengan

menggunakan formula Cronbach #Alphasebagai berikut :

“= (Kfj 1)(53 ;E.ESE?)

X

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan software SPSS for
Windows 20 dan menghasilkan hitungan seperti yang terlihat dalam tabel
berikut ini :

TABEL 4
HASIL PENGUKURAN RELIABILITAS

Cronbach’ s ltabel N of Items

0,979 0,754 27

Sunber : Diolah oleh peneliti menggunakan SPSS 20, 2016

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini sudah memenuhi kriteria uji dalam pengukuran reliabilitas
dengan membandingkan nilai Cr o n b a c hlebis besarldawi hiki rqpe yang

memiliki taraf signifikan sebesar 5 %.

3. Matriks Operasionalisasi Variabel
Berdasarkan kerangka pemikiran dan hipotesis yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka dapat dirumuskan matriks operasionalisasi variabel yang

dilakukan oleh peneliti seperti yang terlihat dalam tabel berikut ini :



TABEL 5

MATRIKS OPERASIONALISASI VARIABEL
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VARIABEL SuUB DIMENSI INDIKATOR SKALA
VARIABEL
PELATIHAN (X) Needs 1 Analisis 1. Organizational Ordinal
assessment| kebutuhan goals
John Bernardin (X1) organisasi 2. Human resource
(2003:166), “tht_a pasip inventory
process of training is 1 Analisis Job description Ordinal
|IIu_strated in three kebutuhan
major steps are : (1) .
needs assessment, (2 pekefj"f‘an/ tugas i
developmnet and (3) 9 Analisis Performance Ordinal
evaluatiory. kebutuhan appraisal data
individu
Development | Instructional 1. Skilland Ordinal
training objectives knowledge neede
program 2. Trainability
(X2)
9 Develop 1. One Way Ordinal
training Communication
methods 2. Interacts With
The Instructor
9 Transfer of{1. Whole versus Par Ordinal
training Learning
2. Massed  versu
Spaced Practice
3. Goal Setting
4. Knowledge of
Results
5. Attention
6. Retention
Evaluation | { Measures ol Evaluasi terhadap Ordinal
(X3) reactions kegiatan pelatihan
1 Measures o{l. Pre Test Ordinal
learning 2. Post Test
1 Behaviour Terjadinya perubahan | Ordinal
change kepercayaan diri
karyawan setelah
dilakukannya
pelatihan
1 Organizational | Dampak positif untuk | Ordinal

results

perusahaan
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KINERJA (Y)

John Bernardin
(2003:147)

bekerja keras
2. Mampu bekerja
sama dalam tim

1 Kualitas 1. Keterampilan
bekerja
2. Kerapihan bekerja | Ordinal
1 Kuantitas Kemampuan dalam | Ordinal
mencapai target
1 Ketepatan 1. Kecepatan dalam | Ordinal
waktu bekerja
2. Pekerjaan selesai
pada waktunya
9 Efektifitas 1. Kemampuan Ordinal
menyesuaikan diri
2. Prestasi kerja
yang dicapai
1 Kemandirian Melaksanakan kerja | Ordinal
sesuai tanggung
jawab
1 Komitmen kerja |1. Keinginan  untuk | Ordinal

E. Teknik Analisis Data

1. Analisis Regresi Berganda

Analisis Regresi berganda adalah pola hubungan antara sejumlah variabel

bebas Xj, X, ..., Xk dengan hanya satu buah variabel tak bebas Y. Bentuk umum

persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut :

%)

Y = by + by X; + boXo + ...

+ bXk + e

Dimana :

Y = Variabel tak bebas (Dependen), X; = Variabel Bebas (Independen)

by = Konstanta, b; = Koefisien Arah

= Menyatakan rata-rata perubahan Y sebesar X; satu-satuan

e = Error = Variabel lain yang tidak diperhatikan tetapi turut mempengaruhi.
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Untuk mencari harga-harga bo, by, ..., by digunakan metoda kuadrat
terkecil dari sampel acak pasangan data berukuran n. Sebelum persamaan regresi
berganda digunakan, terlebih dahulu diuji keberartian koefisien regresinya.
Bentuk hipdtesis adalah sebagai berikut :

Ho: bi = 0 ; Koefisien arah regresi berganda tidak berarti / non signifikan

Hy: bi , 0 ; Koefisien arah regresi berganda berarti / signifikan

Statistik uji :

JK Reg / k

JK Res / n-k

Dimana :

N
JKReg = & (Yi-Yi)?
JKRes = bya xgys + b8 Xoy, + ... + bréd Xy

A xiyi = & (Xi—X)(Yi-Y)

Tolak Hp jika F hitung lebih besar dari F Tabel dengan tingkat signifikansi
(a) sebesar 5% dan dk pembilang k dan dk penyebut n-k-1. Jika Ho ditolak maka

koefisien regresi berganda adalah berarti atau signifikan.

2. Pengujian Analisis Regresi Berganda Secara Parsial
Untuk menguji hipotesis konseptual yang diajukan, maka dilakukan

pengujian secara parsial sebagai berikut :
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a. Hipotesis Mayor
Ho : X tidak berpengaruh terhadap Y di Hotel Ibis Bandung Trans Studio
H; : X berpengaruh terhadap Y di Hotel Ibis Bandung Trans Studio

b. Hipotesis Minor

1) Ho : X; tidak berpengaruh terhadap Y di Hotel Ibis Bandung Trans Studio
Hj : X1 berpengaruh terhadap Y di Hotel Ibis Bandung Trans Studio

2) Ho : X, tidak berpengaruh terhadap Y di Hotel Ibis Bandung Trans Studio
H; : X, berpengaruh terhadap Y di Hotel Ibis Bandung Trans Studio

3) Ho : X3 tidak berpengaruh terhadap Y di Hotel Ibis Bandung Trans Studio
Hy : X3 berpengaruh terhadap Y di Hotel Ibis Bandung Trans Studio
Kemudian untuk mencari besaran korelasi dari masing-masing X Xs. ........

Xk terhadap Y, maka digunakan koefisien korelasi parsial sebagai berikut :

FyXXe = T 2yXo— T 2yXe. T XqXg
VIi—T 2X1Xk NI T Zylxk

Sebelum mempergunakan harga koefisien korelasi r yang diperoleh dari
hasil perhitungan diatas, terlebih dahulu perlu diuji keberartiannya

(signifikansinya). Statistik Uji yang digunakan adalah Uji T sebagai berikut :

Dimana :
Statistik Uji :
t=UjiT
rOn-2
£ cmmmmmmeeee - dk =n-2 r = Koefisien Korelasi
01-r
n = Banvaknva Data

Tolak Hy jika t hitung lebih besar dibandingkan dengan t Tabel dengan
tingkat signifikansi (o) sebesar 5% dan dk=n-2. Apabila H, ditolak maka terdapat

hubungan yang signifikan antara variabel bebas X dengan variabel tak bebas Y.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pembahasan Variabel Pelatihan

1. Hasil Penelitian
a. Sub Variabel Needs Assessment

Pada hasil penelitian ini akan diuraikan mengenai sub variabel needs
assessmerdengan metode wawancara dan kuesioner guna memperoleh data yang
komprehensif. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Training ManagerHotel
Ibis Bandung Trans Studio, diungkapkan bahwa pelatihan yang dilakukan untuk
housekeeping supervisaitentukan berdasarkan Accor Corporate Brand Training
yang sudah dibuat sebelumnya oleh pihak | ndonesi an’ s yaAgccor
selanjutnya disesuaikan dengan kebutuhan Hotel Ibis Bandung Trans Studio dan
masing-masing housekeeping supervisdelain itu, kalender pelatihan yang ada di
Hotel Ibis Bandung Trans Studio dibuat secara periodik yaitu monthlydan yearly.
Dan juga tidak menutup kemungkinan bahwa terkadang ada pelatihan yang dilakukan
di luar kalender pelatihan yang sudah dibuat dengan beberapa faktor penyebab seperti
teknologi baru, guestreviews isu-isu yang terjadi di masyarakat dan peraturan
pemerintah.

Diketahui juga bahwa tidak ada persyaratan tertentu untuk setiap

housekeeping supervisorengikuti setiap pelatihan yang sudah dijadwalkan. Padahal

42
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untuk karyawan yang berada di level menengah, perlu adanya beberapa pelatihan
dasar yang wajib diikuti seperti leadership training namun apabila pelatihan dasar
tersebut boleh untuk tidak diikuti dan langsung beralih mengikuti pelatihan
selanjutnya, maka dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap supervisi yang menjadi
tanggung jawabnya dan tentunya menjadi kerugian bagi Hotel Ibis Bandung Trans
Studio apabila terjadi komplain dari tamu. Selain itu, penulis juga mengetahui bahwa
Training Needs Analysidirumuskan berdasarkan reviewdari performance appraisal
masing-masing housekeeping supervisountuk mengetahui kemampuan dan
pengetahuan apa saja yang mungkin harus ditambahkan atau diperbaiki demi kinerja
yang lebih baik. Dan yang menjadi instruktur untuk setiap pelatihan yang
diselenggarakan adalah para managerdari departemen yang sama maupun lintas
departemen tergantung kebutuhan pelatihannya dan juga tidak menutup
kemungkinan, instruktur pelatihan berasal dari eksternal manajemen hotel seperti
pelatihan mengenai chemicaldari PT. Diversey Indonesia.

Untuk job description yang ada di Hotel Ibis Bandung Trans Studio
sepenuhnya dirumuskan oleh pihak | ndonesi an’ s tafpa adanya
penyesuaian, khususnya untuk Hotel Ibis Bandung Trans Studio yang merupakan

Hotel Ibis terbesar di Asia Tenggara dengan 606 kamar yang seharusnya memiliki

pertimbangan khusus seperti beban kerja yang dimiliki oleh setiap housekeeping

supervisor jika dibandingkan dengan Hotel Ibis lainnya. Selain itu, Hotel Ibis
Bandung Trans Studio, sampai saat ini belum melakukan evaluasi job description
padahal hotel yang sudah berusia empat tahun tersebut, sudah sewajarnya melakukan

evaluasi untuk penyesuaian-penyesuaian tertentu seperti penerapan standar hotel

Regi or
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ramah lingkungan yang baru yang dimiliki oleh seluruh Hotel Ibis di Indonesia
menggantikan standar hotel ramah lingkungan yang lama yang tentunya ini juga akan
berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan serta ekspetasi yang diharapkan oleh
tamu. Penyesuaian-penyesuaian seperti ini yang bisa dijadikan sebagai dasar untuk
melakukan pelatihan demi tetap terjaganya reputasi Hotel Ibis Bandung Trans Studio.

Dalam melakukan penilaian kerja, Hotel Ibis Bandung Trans Studio
menggunakan indikator-indikator penilaian kinerja yang telah ditetapkan oleh pihak

l ndonesi an’ s yan§ ceca@ MetailRtelaly idapah dipublikasikan karena
bersifat konfidensial bagi Hotel Ibis Bandung Trans Studio, namun secara garis
besarnya, indikator-indikator penilaian kinerja mengacu pada positive orientation,
decision making, guest reviewdan indikator-indikator yang lainnya. Selain itu,
metode penilaian kerja yang diterapkan adalah dengan menggunakan check list
performance appraisayang diisi oleh managerberdasarkan observasi day to day
operation yang hasilnya nanti diserahkan kepada Human Resource Departmte
Penilaian kinerja ini dilakukan sebanyak dua kali setiap tahunnya di Bulan Juni dan
Desember yang tentunya outputyang diharapkan oleh manajemen adalah memenubhi
kriteria satisfactorybahkan outstanding performancgalam penilaian kerjanya. Dan,
analisis kebutuhan ini berguna sebagai salah satu acuan dalam merumuskan Training
Needs Analysisupaya pelatihan yang diadakan nanti tepat sasaran sesuai dengan
kebutuhan masing-masing housekeeping supervisor

Selain memperoleh data mengenai sub variabel needsassessmentnelalui

wawancara, penulis juga memperolen data berupa tanggapan responden

(housekeepingupervisoy melalui kuesioner yang mnunjukkan hasil sebagai berikut :



TABEL 6

(N=7)

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI NEEDS ASSESSMENT
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No.

Pernyataan

Bobot Nilai

Jumlah

%

%

%

%

Selalu
dilibatkan
dalam setiap
penyusunan
program
pelatihan

14.3

28.6

4 |57.1

7 100

Skor :

25

Kesesuaian
kalender
pelatihan
dengan job
description

42.9

3 |429

14.3

7 100

Skor :

23

Tingkat
pentingnya
pelatihan
dalam
peningkatan
performa
kerja

57.1

1 |143

28.6

7 100

Skor :

23

Sunier : Diolah oleh peneliti, 2016
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Pada Tabel 6, dapat terlihat bahwa seluruh responden yang berjumlah 7 orang
memberikan penilaian mengenai indikator-indikator yang terdapat dalam sub variabel
needs assessmeyang terdiri dari 3 pernyataan. Hasil perhitungan ini nantinya akan
dimasukkan ke dalam garis kontinum, untuk mengetahui tingkat kekuatan sub

variabel needs assessmatalam penelitian ini.

b. Sub Variabel Development Training Program

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Training ManagerHotel Ibis
Bandung Trans Studio, dinyatakan bahwa skill dan knowledgeyang dibutuhkan untuk
diadakannya pelatihan, sudah tercakup seluruhnya dalam Training Needs Analysis
dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing housekeeping supervisoban
juga isi dari materi-materi yang disampaikan dalam proses pelatihan, selain
didapatkan dari pihak | ndone s i an’ sjugadbsaderasal dRieeapgalamnan-
pengalaman instruktur pelatihan yang dapat dijadikan sebagai referensi bagi setiap
housekeeping supervisor

Selain itu metode pelatihan yang digunakan oleh Hotel Ibis Bandung Trans
Studio sebenarnya beragam, namun seringkali instruktur menggunakan lecturing
methoddalam setiap pelatihan karena dianggap paling relevan untuk setiap jenis
materi pelatihan yang diberikan kepada housekeeping supervisavlenurut penulis,
hal ini dirasa kurang tepat karena seharusnya setiap metode pelatihan disesuaikan
dengan materi yang akan diberikan, walaupun lecturing methoddianggap relevan
untuk setiap jenis materi pelatihan, namun lecturing methoduga memiliki kelemahan

seperti trainee menjadi pasif saat pelatihan, cepat bosan dan ilmu yang diberikan
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belum tentu terserap dengan baik sehingga dapat memungkinkan terjadinya kegiatan
pelatihan yang tidak memberikan dampak positif terhadap hasil / tujuan yang ingin
dicapai. Role playing, cse study, audiovisualserupakan beberapa pilhan metode
pelatihan lain yang mungkin lebih cocok dengan materi yang akan disampaikan
supaya tujuan dari pelatihan itu pun tercapai dengan baik.

Dalam menyelenggarakan sebuah pelatihan, seringkali pelatihan dipecah
menjadi bagian-bagian pembelajaran yang lebih kecil. Hal ini dilakukan oleh Hotel
Ibis Bandung Trans Studio untuk membuat kegiatan pelatihan menjadi lebih efektif
dan traineepun tidak dipaksa untuk menyerap materi pelatihan sekaligus dalam satu
waktu. Selain itu, setiap sesi pelatihan yang dilakukan di Hotel Ibis Bandung Trans
Studio dibagi menjadi 3 jenis waktu pelatihan yaitu apabila kurang dari 4 jam maka
tidak ada break sessignlebih dari 4 jam maka ada 1 kali break sessionpamun
apabila dilakukan selama satu hari penuh (full day training, maka diberikan 3 kali
break sessianPenentuan jenis waktu pelatihan ini berdasarkan materi yang akan
disampaikan dan metode pelatihan yang digunakan oleh instruktur pelatihan.

Penulis juga mengetahui bahwa benar adanya setiap kali diadakannya
pelatihan, instruktur selalu memberikan penjelasan mengenai tujuan dan fungsi
diadakannya pelatihan guna membangun pola pikir peserta pelatihan sebelum masuk
pada inti dari setiap proses pelatihan.

Untuk mengetahui pemahaman akan materi yang disampaikan oleh instruktur
pelatihan, maka setiap akhir sesi pelatihan, selalu diadakan sesi tanya jawab. Hal ini

sudah tepat diterapkan oleh Hotel Ibis Bandung Trans Studio karena bagian ini
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merupakan umpan balik dari peserta saat pelatihan untuk mengetahui sejauh mana
penyerapan ilmu oleh peserta di saat proses pelatihan itu berlangsung.

Dan berdasarkan hasil wawancara pula, Training Manager Hotel Ibis
Bandung Trans Studio, mengungkapkan bahwa tingkat antusiasme dan perhatian,
bisa dikatakan cukup baik selama ini berdasarkan evaluasi dari setiap pelatihan yang
sudah diselenggarakan dan juga review dari housekeeping supervisgang menjadi
peserta pelatihannya. Namun, pihak manajemen sebenarnya masih mencari formula
yang tepat supaya setiap kali diadakannya pelatihan, tingkat antusiasme dan perhatian
juga meningkat seperti semakin banyaknya peserta yang aktif untuk bertanya
mengenai problem solvingyang mungkin terjadi dalam menjalankan tugasnya dan
juga untuk meningkatkan motivasi mengikuti pelatihan bukan hanya karena ada
makanan dan minuman yang disajikan saat break sessiomamun lebih dari itu, untuk
peningkatan skill, knowledgedan attitude dalam dirinya saat menjalankan tanggung
jawabnya.

Selain memperoleh data mengenai sub variabel development training program
melalui wawancara, penulis juga memperoleh data berupa tanggapan responden

(housekeepingupervisoy melalui kuesioner yang mnunjukkan hasil sebagai berikut :

TABEL 7
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI
DEVELOPMENT TRAINING PROGRAM

(N=7)
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No.

Pernyataan

Bobot Nilai

%

%

%

%

Jumlah

Kesesuaian
materi
pelatihan
dengan
kebutuhan
pekerjaan

28.6

5 | 714

7 100

Skor :

23

Motivasi
housekeping
supervisor

mengikuti
kegiatan
pelatihan

4 |571

42.9

7 100

Skor :

18

Metode dan
teknik yang
digunakan
dalam
kegiatan
pelatihan

2 | 28.6

57.1

14.3

7 100

Skor :

15

Kelngkapan
bahan

3 | 429

57.1
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pelatihan /
fasilitas
praktek yang
disediakan
saat
pelatihan

7 100

Skor :

17

Penilaian
mengenai
waktu (lama)
kegiatan
pelatihan

28.6

7 100
714 0 0

Skor :

16

Frekuensi
suatu
pelatihan
dilakukan
dalam
beberapa sesi
pmbelajaran

14.3

28.6

7 100
571 0 0

Skor :

18

10

Kejelasan
pnyampaian
tujuan
(goals dari
pelatihan

28.6

7 100
571 | 1 | 143

Skor :

15

11

Cara
penilaian

14.3

42.9

4291 0 0 f %




o1

instruktur / 7 100
manager
dalam

mengetahui Skor -
hasil
pmbelajaran
dalam
pelatihan

19

Kondisi 7 100

12 | tempat dan 0 0 0 0 3 (429 3 |429| 1 |143
suasana

pelatihan Skor :

16

Materi

pelatihan

yang
dismpaikan

7 100

13 0 0 1 |143| 4 |571| 2 |286| O 0

jelas dan Skor :
mudah untuk

dipahami 20

Sunber : Diolah olehpeneliti, 2016

Pada Tabel 7, dapat terlihat bahwa seluruh responden yang berjumlah 7 orang
memberikan penilaian mengenai indikator-indikator yang terdapat dalam sub variabel
development training prograryang terdiri dari 10 pernyataan. Hasil perhitungan ini
nntinya akan dimasukkan ke dalam garis kontinum, untuk mengetahui tingkat

kekuatan sub variabel development training progradalam penelitian ini.
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C. Sub Variabel Evaluation

Pada hasil penelitian ini akan diuraikan mengenai sub variabel evaluation
dengan metode wawancara dan kuesioner guna memperoleh data yang komprehensif.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Training ManagerHotel Ibis Bandung
Trans Studio, beliau mengatakan bahwa manajemen memiliki tool untuk
mengevaluasi setiap pelatihan yang sudah dilaksanakan, yaitu dengan menggunakan
delay training feedbackan hasilnya nanti akan dimasukkan ke dalam sistem yang
ada di Human Resource Departmdtotel Ibis Bandung Trans Studio. Selain itu, jika
dilihat dari kalender pelatihan yang telah dibuat, pihak manajemen mengklaim sudah
melaksanakan dengan baik seluruh program pelatihan yang telah dijadwalkan,
padahal manajemen pun mengakui bahwa sebenarnya terkadang masih ada
keterlambatan melakukan pelatihan dikarenakan beberapa faktor seperti high
occupancy, emergency situatjordan faktor-faktor penyebab lainnya. Pihak
manajemen pun juga menyatakan bahwa pelatihan yang telah dilaksanakan sudah
sesuai dengan Training Needs Analysigang telah dirumuskan sebelumnya.

Selain itu, diketahui bahwa tingkat kinerja baik sebelum maupun sesudah
melakukan pelatihan mengalami peningkatan walaupun tidak semua indikator
penilaian kerja yang ada mengalami peningkatan yang signifikan bahkan justru
terkadang ada beberapa indikator yang mengalami penurunan walaupun tidak
signifikan. Hal ini juga memberikan gambaran bahwa pelatihan yang sudah
dilaksanakan, sebenarnya belum sepenuhnya memberikan hasil yang optimal

terhadap kinerja setiap housekeeping supervisaian ini tentunya menjadi bahan
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evaluasi untuk manajemen dalam meningkatkan kualitas setiap pelatihan yang akan
diselenggarakan.

Setelah melaksanakan pelatihan, pihak manajemen menyatakan bahwa ada
perubahan kepercayaan diri dari housekeeping supervisdfarena, di dalam pelatihan
sebenarnya juga merupakan suatu sarana untuk dapat bertemu dan bertukar pikiran
dengan karyawan lain dan juga bila memungkinkan dari departemen lain dan hal
tersebut juga sebenarnya bisa memicu setiap housekeeping supervisantuk bisa
berperan aktif di dalam setiap pelatihan. Dan pihak manajemen pun juga
membenarkan bahwa adanya dampak positif untuk perusahaan seperti tingkat
kehadiran dalam absensi yang meningkat, tingkat kecelakaan kerja yang menurun dan
beberapa dampak yang lainnya yang dirasakan oleh pihak manajemen terhadap setiap
housekeeping supervisgang mengikuti pelatihan.

Selain  memperoleh data mengenai sub variabel evaluation melalui
wawancara, penulis juga memperolen data berupa tanggapan responden

(housekeepingupervisoy melalui kuesioner yang mnunjukkan hasil sebagai berikut :

TABEL 8
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI EVALUATION

(N=7)

Bobot Nilai

No. | Pernyataan Jumlah
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%

%

%

%

%

14

Penilaian
mengenai
kemampuan
(kualitas)
instruktur /
manager
dalam
pelatihan

57.1

28.6

14.3

7 100

Skor :

17

15

Menguasai
materi yang
diberikan
dan
mengimple-
mentasikan-
nya saat
bekerja

14.3

57.1

28.6

7 100

Skor :

20

16

Tingkat
kepercayaan
diri setelah
mengikuti
kegiatan
pelatihan

14.3

57.1

28.6

7 100

Skor :

20

17

Tingkat
kehadiran
dalam
absensi
setelah
mengikuti
kegiatan
pelatihan

14.3

42.9

42.9

7 100

Skor :

26
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Pada Tabel 8, dapat terlihat bahwa seluruh responden yang berjumlah 7 orang
memberikan penilaian mengenai indikator-indikator yang terdapat dalam sub variabel
evaluation yang terdiri dari 4 pernyataan. Hasil perhitungan ini nantinya akan
dimasukkan ke dalam garis kontinum, untuk mengetahui tingkat kekuatan sub
variabel evaluationdalam penelitian ini.

2. Pembahasan
a. Sub Variabel Needs Assessment

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan untuk melihat gambaran
mengenai pelatihan khususnya sub variabel needs assessmeydng ada di Hotel Ibis
Bandung Trans Studio, dapat dirangkum bahwa manajemen Hotel Ibis Bandung
Trans Studio sebenarnya sudah melakukan analisis kebutuhan pelatihan dengan baik
dan terstuktur karena selain sudah dirumuskan sebelumnya oleh pihak Indonesiah s
Accor Regionpihak Hotel Ibis Bandung Trans Studio pun memiliki komitmen dalam
mengembangkan sumber daya manusianya supaya Kinerja setiap housekeeping
supervisormemberikan dampak positif kepada perusahaan seperti kepuasan tamu
menginap di hotel. Namun, ada hal-hal yang juga harus diperhatikan dan diperbaiki
dalam menganalisis kebutuhan pelatihan seperti tidak adanya persyaratan khusus
dalam mengikuti pelatihan dan belum dilakukannya evaluasi job descriptionoleh
pihak Hotel Ibis Bandung Trans Studio yang seharusnya tidak diabaikan karena
apabila kedua hal ini dilakukan, maka analisis yang dilakukan pun akan lebih terukur
dan lebih terperinci sehingga pelatihan yang dilaksanakan tepat sasaran dan tujuan

yang diinginkan pun tercapai.
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Selain itu, berdasarkan hasil olahan kuesioner yang telah dilakukan,
responden juga memberikan tanggapan yang cukup positif terhadap needs assessment
yang telah dilakukan oleh pihak manajemen Hotel Ibis Bandung Trans Studio.
Tanggapan ini ditampilkan dalam garis kontinum, yang pengukuran ditentukan
dengan cara seperti di bawah ini :

1 Nilai Maksimum =5x3x7 =105

9 Nilai Minimum =1x3x7=21

1 Jarak Interval = (nilai maksimum — nilai minimum) : 5
=(105-21):5
=16.8

1 Total Skor = jumlah dari skor setiap pernyataan

=25+23+23=71
1 Persentase Skor = (total skor : nilai maksimum) x 100%
= (71 : 105) x 100%
=67.6%
GAMBAR 4

GARIS KONTINUM SUB VARIABEL NEEDS ASSESSMENT

(71)
21 37.8 54.6 71.4 88.2 105
Sangat . . Cukup . Sangat
Tidak Baik Tidak Baik Baik Baik Baik
20 % 36.0 % 52.0 % I 68.0 % 84.0 % 100 %
Sunber : Diolah oleh peneliti, 2016 (67.6%0)
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Secara ideal, skor yang diharapkan untuk sub variabel needs assessment

adalah 105. Dalam perhitungan di atas, menunjukkan total skor yang diperoleh adalah
71 / sebesar 67.6% dari skor ideal yaitu 105.

Hasil ini senada dengan hasil wawancara dengan pihak manajemen yang
menunjukkan bahwa analisis kebutuhan pelatihan yang dilakukan sebenarnya sudah
cukup baik, namun masih harus dilakukan perbaikan dalam beberapa hal seperti
penyesuaian program pelatihan dengan job description housekeeping supervisan
melakukan evaluasi lebih mendalam untuk housekeeping supervisamengenai
pentingnya pelatihan bagi peningkatan performa kerja mereka supaya kinerja yang

dihasilkan pun baik dan tujuan perusahaan tercapai.

b. Sub Variabel Development Training Program

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan untuk melihat gambaran
mengenai pelatihan khususnya sub variabel development training prograryang ada
di Hotel Ibis Bandung Trans Studio, dapat dirangkum bahwa pihak manajemen Hotel
Ibis Bandung Trans Studio mengklaim pelaksanaan program pelatihan sudah
dilakukan dengan baik dan sesuai dengan rencana pelatihan yang telah dibuat
sebelumnya. Namun ternyata masih ada indikator yang sebenarnya belum dilakukan
secara optimal yaitu metode / teknik yang digunakan dalam pelatihan. Walaupun
beragam, namun terlalu sering menggunakan satu metode / teknik pelatihan saja
(lecturing method juga tidak baik bagi jalannya kegiatan pelatihan karena tidak
semua jenis pelatihan cocok dengan lecturing methodHal ini lah yang seharusnya

menjadi bahan evaluasi bagi manajemen untuk membenahi proses pelaksanaan
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pelatihan supaya housekeeping supervisgang menjadi peserta pelatihan juga dapat
berperan aktif dalam setiap kegiatan pelatihan yang dilaksanakan.

Di lain pihak, berdasarkan hasil olahan kuesioner yang telah dilakukan,
responden justru memberikan tanggapan yang negatif terhadap development training
programyang ada di Hotel Ibis Bandung Trans Studio. Tanggapan ini ditampilkan
dalam garis kontinum, yang pengukuran ditentukan dengan cara seperti di bawah ini :
{1 Nilai Maksimum =5x10x7 =350
T Nilai Minimum =1x10x7=70
1 Jarak Interval = (nilai maksimum — nilai minimum) : 5

=(350-70) : 5=56
1 Total Skor = jumlah dari skor setiap pernyataan
=23+18+15+17+16+18+15+19+16+20=177
1 Persentase Skor = (total skor : nilai maksimum) x 100%
= (177 : 350) x 100% = 50.6%
GAMBAR 5

GARIS KONTINUM SUB VARIABEL
DEVELOPMENT TRAINING PROGRAM

(177)
70 126 182 238 294 350
Sangat . . Cukup . Sangat
Tidak Baik Tidak Baik Baik Baik Baik
20 % 36.0 % ‘ 52.0 % 68.0 % 84.0 % 100 %
(50.6%)

Sunier : Diolah oleh peneliti, 2016
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Berdasarkan gambar di atas, secara ideal, skor yang diharapkan untuk sub
variabel development training programadalah 350. Dalam perhitungan di atas,
menunjukkan total skor yang diperoleh adalah 177 / sebesar 50.6% dari skor ideal
yaitu 350. Dengan demikian, sub variabel development training prograberada pada
kategori tidak baik. Hasil ini bertolak belakang dengan hasil wawancara dengan pihak
manajemen yang menunjukkan bahwa adanya kesenjangan antara statementyang
diungkapkan oleh pihak manajemen dengan kenyataan yang terjadi selama
melaksanakan kegiatan pelatihan di Hotel Ibis Bandung Trans Studio yang dirasakan
oleh housekeeping supervis&alaupun memiliki perencanaan pelatihan yang cukup
baik, namun tidak memiliki manfaat apabila ternyata pelaksanaan pelatihannya tidak
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Beberapa indikator yang perlu diperbaiki
oleh pihak manajemen seperti metode / teknik pelatihan yang digunakan,
kelengkapan bahan pelatihan / fasilitas praktek, kejelasan penyampaian tujuan
pelatihan, lamanya (waktu) kegiatan pelatihan dilaksanakan dan kondisi serta suasana
selama kegiatan pelatihan berlangsung harus menjadi fokus evaluasi oleh manajemen
diantara faktor-faktor lainnya supaya kegiatan pelatihan yang dilaksanakan tidak
hanya memperkecil kesenjangan yang terjadi, namun juga yang menjadi tujuan dalam

pelatihan itu pun tercapai.

C. Sub Variabel Evaluation
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan untuk melihat gambaran
mengenai pelatihnan khususnya sub variabel evaluation yang ada di Hotel Ibis

Bandung Trans Studio, dapat dirangkum bahwa evaluation setelah pelaksanaan
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kegiatan pelatihan dapat dikatakan sudah cukup baik dan sesuai dengan rencana
pelatihan yang telah dibuat sebelumnya. Pernyataan ini berdasarkan evaluasi internal
yang dilakukan oleh pihak manajemen Hotel Ibis Bandung Trans Studio guna
mengetahui hasil yang diperoleh setelah melaksanakan pelatihan baik untuk
housekeeping supervisguga untuk pihak manajemen Hotel Ibis Bandung Trans
Studio.

Untuk membuktikan uraian di atas, berdasarkan hasil olahan kuesioner yang
telah dilakukan, berikut adalah tanggapan responden mengenai evaluation yang
ditampilkan dalam garis kontinum, yang pengukurannya ditentukan dengan cara
seperti di bawah ini :

{1 Nilai Maksimum =5x4x7 =140

T Nilai Minimum =1x4x7=28

1 Jarak Interval = (nilai maksimum — nilai minimum) : 5
=(140-28) : 5
=224

1 Total Skor = jumlah dari skor setiap pernyataan
=17+20+20+26
=83

1 Persentase Skor = (total skor : nilai maksimum) x 100%
= (83 : 140) x 100%

=59.3%
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GAMBAR 6

GARIS KONTINUM SUB VARIABEL EVALUATION

(83)
28 50.4 72.8 95.2 117.6 140
Sangat . . Cukup . Sangat
Tidak Baik Tidak Baik Baik Baik Baik
20 % 36.0 % 52.0 % 68.0 % 84.0 % 100 %
Sunier : Diolah oleh peneliti, 2016 (59.3%)

Secara ideal, skor yang diharapkan untuk sub variabel evaluationadalah 140.
Dalam perhitungan di atas, menunjukkan total skor yang diperoleh adalah 83 /
sebesar 59.3% dari skor ideal yaitu 140. Hasil ini menunjukkan evaluationyang ada
di Hotel Ibis Bandung Trans Studio meskipun sudah cukup baik, namun masih ada
indikator yang patut untuk dievaluasi seperti kemampuan (kualitas) instruktur yang
dirasa perlu juga ditingkatkan, bukan hanya penguasaan materi yang akan diberikan,
namun juga penyampaian / mengkomunikasikan materi-materi pelatihan tersebut

kepada housekeeping supervissalama kegiatan pelatihan berlangsung.
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d. Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Variabel Pelatihan

TABEL 9

REKAPITULASI TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI PELATIHAN

No. Sub Variabel Kriteria Total Skor
1 Needs Assessment Cukup Baik 71
2 DevelopmenTraining Program Tidak Baik 177
3 Evaluation Cukup Baik 83
Jumlah 331

Sunber : Diolah oleh peneliti, 2016

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa skor total untuk variabel
pelatihan adalah 331. Jumlah skor tersebut dimasukkan ke dalam garis kontinum,
yang pengukuran garis kontinumnya ditentukan dengan cara seperti di bawabh ini :

{1 Nilai Maksimum =5x17x7 =595

M Nilai Minimum =1x17x7=119

1 Jarak Interval = (nilai maksimum — nilai minimum) : 5
= (595 - 119) : 5
=052

1 Persentase Skor = (total skor : nilai maksimum) x 100%

=(331:595) x 100%

=55.6%
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GAMBAR 7

GARIS KONTINUM VARIABEL PELATIHAN

(331)
119 214.2 309.4 404.6 499.8 595
Sangat _ ) Cukup : Sangat
Tidak Baik Tidak Baik Baik Baik Baik
20 % 36.0 % 52.0 % I 68.0 % 84.0 % 100 %
Sunier : Diolah oleh peneliti, 2016 (55.6% )

Secara ideal, skor yang diharapkan untuk variabel pelatihan adalah 595.
Dalam Tabel 9, menunjukkan total skor yang diperoleh adalah 331 / sebesar 55.6%
dari skor ideal yaitu 595. Hasil ini menunjukkan variabel pelatihan yang ada di Hotel
Ibis Bandung Trans Studio dapat disimpulkan berada pada kategori cukup baik.
Walaupun sudah berada pada kategori cukup baik, tentu saja ini masih belum
memenuhi ekspetasi yang diharapakan oleh manajemen yang seharusnya berada pada
kategori baik / sangat baik. Faktor development training programmenjadi faktor
yang harus segera dibenahi oleh pihak manajemen karena justru dari faktor ini lah
suatu pelatihan dapat terlaksana dengan baik atau tidak disamping faktor needs
assessmertan evaluation.Karena, ketika pelatihan dapat dilaksanakan dengan baik,
maka manfaatnya bukan hanya kinerja karyawan menjadi lebih meningkat dan tamu
yang menginap di hotel menjadi puas atas pelayanan yang diberikan, namun juga
program pelatihan yang ada bisa menjadi benchmarkuntuk pelatihan-pelatihan

selanjutnya kepada housekeeping supervisdr masa mendatang.



B.

1.

Hasil Penelitian dan Pembahasan Variabel Kinerja

Hasil Penelitian
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Pada bagian ini akan diuraikan mengenai data olahan kuesioner untuk kinerja

seluruh housekeeping supervisoyang berjumlah 7 orang yang penilaiannya

dilakukan oleh Assistant Executive Housekeepemgan hasil sebagai berikut :

TABEL KINERJA HOUSEKEEPING SUPERVISOR

TABEL 10

(N=7)
Bobot Nilai
No. | Pernyataan 4 3 2 Jumlah
% | f | % | f | % % %
f %
Keterampilan
dalam ! 100
18 melakukan 0 1 14.3 2 28.6 57.1 0
tugas / Skor :
pekerjaan
18
f %
Kerapihan
dalam 7 100
19 melakukan 0 1 |143] 1 |143 71.4 0
tugas /
. Skor :
pekerjaan
17
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20

Kemampuan
dalam
mencapai
target jumlah
tugas /
pekerjaan

28.6

71.4

7 100

Skor :

16

21

Kecepatan
dalam
melakukan
tugas /
pekerjaan

28.6

42.9

28.6

7 100

Skor :

21

22

Ketepatan
waktu dalam
melakukan
tugas /
pkerjaannya

14.3

42.9

42.9

7 100

Skor :

19

23

Kmampuan
dalam
menyesuai-
kan diri
dengan
kondisi di
sekitarnya

14.3

42.9

429

7 100

Skor :

19

24

Prestasi kerja
yang dicapai

14.3

42.9

42.9




66

dalam
melakukan
tugas /
pekerjaan

100

Skor

19

25

Tingkat
pemenuhan
tanggung
jawab dalam
melakukan
tugas /
pekerjaan

42.9

57.1

%

100

Skor :

24

26

Komitmen
kerja yang
dimiliki
dalam hal
keinginan
untuk
bekerja keras

28.6

71.4

%

100

Skor :

23

27

Komitmen
kerja yang
dimiliki
untuk
mampu
bekerja sama
dalam tim

28.6

28.6

42.9

%

100

Skor :

20

Suniber : Hasil penilaian Assistant Executive Housekeeper dan diolah oleh peneliti, 2016

Pada Tabel

memberikan penilaian mengenai indikator-indikator yang terdapat dalam variabel

kinerja housekeeping supervisgang terdiri dari 10 pernyataan. Hasil perhitungan ini

10, dapat terlihat bahwa Assistant Executive Housekeeper
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nantinya akan dimasukkan ke dalam garis kontinum, untuk mengetahui tingkat

kekuatan variabel kinerja dalam penelitian ini.

2. Pembahasan
Berdasarkan hasil olahan kuesioner yang telah dipaparkan sebelumnya,
berikut ditampilkan dalam garis kontinum, yang pengukurannya ditentukan dengan
cara seperti di bawah ini :
9 Nilai Maksimum =5x10x7 =350
{1 Nilai Minimum =1x10x7=70
1 Jarak Interval = (nilai maksimum — nilai minimum) : 5
= (350 — 70) : 5= 56
7 Total Skor = jumlah dari skor setiap pernyataan
=18+17+16+21+19+19+19+24 +23+20 =196
1 Persentase Skor = (total skor : nilai maksimum) x 100%
= (196 : 350) x 100% = 56%
GAMBAR 8

GARIS KONTINUM VARIABEL KINERJA

(196)
70 126 182 238 294 350
Sangat i . Cukup i Sangat
Tidak Baik Tidak Baik Baik Baik Baik
20 % 36.0 % 52.0 % 68.0 % 84.0 % 100 %
Sunber : Diolah oleh peneliti, 2016 (56%)
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Berdasarkan gambar di atas, secara ideal, skor yang diharapkan untuk variabel
kinerja adalah 350. Dalam perhitungan, menunjukkan total skor yang diperoleh
adalah 196 / sebesar 56% dari skor ideal yaitu 350. Dengan demikian, variabel kinerja
berada pada kategori cukup baik. Walaupun berada pada kategori cukup baik, hasil
ini menunjukkan bahwa kinerja housekeeping supervisonasih belum memenuhi
target yang diharapkan oleh pihak manajemen Hotel Ibis Bandung Trans Studio yang
menargetkan hasil penilaian pada kategori baik / sangat baik. Hal ini senada dengan
performance appraisal housekeeping supervisbun 2015 yang juga menunjukkan
hasil yang negatif (tidak memenuhi target). Selain itu, indikator kualitas dan kuantitas
kerja housekeeping supervis@erlu menjadi fokus utama oleh pihak manajemen
Hotel Ibis Bandung Trans Studio karena dinilai masih rendah jika dibandingkan
dengan indikator-indikator kinerja karyawan yang lainnya. Dengan adanya pelatihan,
sepatutnya dapat meningkatkan kinerja housekeeping supervissehingga bukan

hanya target Kinerja yang tercapai namun juga tujuan perusahaan pun juga tercapai.

C. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Housekeeping Supervisor

1. Analisis Regresi Linier Multipel

Untuk melihat pengaruh sub variabel Needs AssessmefX1), Development
Training Program (X2) dan Evaluation (X3) terhadap kinerja housekeeping
supervisor(Y) digunakan analisis regresi linier berganda dengan persamaan sebagai

berikut :



8 = a+ by Xy +boXy + b3X3

Dimana :

2

Y = Kinerja

X1 = Needs Assessment

X = Development Training Program
X3 = Evaluation

a = Konstanta

by by by = Koefisien Regresi

69

Hasil pengolahan software SPSS 2htuk analisis regresi berganda disajikan

pada tabel berikut ini :

TABEL 11

ANALISIS REGRESI BERGANDA

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients t Sig.
B Std. Error

(Constant) 8,737 1,693 5,459 ,000

NEEDS ASSESSMENT 1,985 ,403 3,401 ,000
1 DEVELOPMENT TRAINING

,894 ,251 4,184 ,005
PROGRAM
EVALUATION 1,580 ,376 3,798 ,000

a. Dependent Variable: KINERJA

Sunber : Diolah oleh peneliti, 2016
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Nilai koefisien regresi pada variabel-variabel bebasnya menggambarkan
apabila diperkirakan variabel bebasnya naik sebesar satu unit dan nilai variabel bebas
lainnya diperkirakan konstan atau sama dengan nol, maka nilai variabel terikat
diperkirakan bisa naik atau bisa turun sesuai dengan tanda koefisien regresi variabel
bebasnya.

Dari persamaan regresi linier berganda pada tabel di atas, diperoleh nilai
konstanta sebesar 8.737. Artinya jika variabel kinerja housekeeping supervisY)
tidak dipengaruhi oleh ketiga variabel bebasnya yang bernilai nol, maka besarnya
rata-rata kinerja housekeeping supervisakan bernilai 8.737.

Koefisien regresi untuk variabel bebas X; bernilai positif, menunjukkan
adanya hubungan yang searah antara Needs AssessmerfX;) dengan Kkinerja
housekeeping supervisdiY). Koefisien regresi variabel X; sebesar 1.985 yang
mengandung arti untuk setiap pertambahan Needs Assessme(X;) sebesar satu
satuan akan menyebabkan meningkatnya kinerja housekeeping supervisy) sebesar
1.985.

Koefisien regresi untuk variabel bebas X, bernilai positif, menunjukkan
adanya hubungan yang searah antara Development Training ProgrartX;) dengan
kinerja housekeeping supervisdly). Koefisien regresi variabel X, sebesar 0.894
yang mengandung arti untuk setiap pertambahan Development Training Program
(X2) sebesar satu satuan akan menyebabkan meningkatnya kinerja housekeeping

supervisor(Y) sebesar 0.894.
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Koefisien regresi untuk variabel bebas Xz bernilai positif, menunjukkan
adanya hubungan yang searah antara Evaluation (X3) dengan kinerja housekeeping
supervisor(Y). Koefisien regresi variabel X3 sebesar 1.580 yang mengandung arti
untuk setiap pertambahan Evaluation (X3) sebesar satu satuan akan menyebabkan

meningkatnya kinerja housekeeping supervisy) sebesar 1.580.

2. Uji Hipotesis

a. Menguji Keberartian Koefisien Regresi

1) Pengujian Hipotesis Secara Simultan ( Uji F)

Untuk mengetahui hubungan secara simultan (overall) dari sub variabel
pelatihan yang terdiri dari Needs AssessmefX1), Development Training Program
(X2) dan Evaluation (X3) terhadap kinerja housekeeping supervisdlY) maka,

dilakukan pengujian dengan hasil sebagai berikut :

TABEL 12

PENGUJIAN HIPOTESIS SECARA SIMULTAN (UJI F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 294,358 3 98,119 10,040 ,OSOb
1 Residual 36,613 3 12,204
Total 330,971 6

a. Dependent Variable: KINERJA
b. Predictors: (Constant), EVALUATION, DEVELOPMENT TRAINING PROGRAM, NEEDS
ASSESSMENT

Sunber : Diolah olehpeneliti, 2016
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai sig = 030 lebih kecil dari
050 dan nilai Fhitung = 1040 lebih besar dari nilai Fupe Yaitu 9.28 yang memberi arti
bawa hasil pengujian secara simultan bersifat signifikan. Hal ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari pelatihan terhadap kinerja housekeeping
supervisor secara bersama — sama atau simultan. Dengan demikian ketiga sub

variabel secara simultan membentuk model persamaan regresi berganda.

2) Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Untuk mengetahui signifikansi atau tidaknya suatu pengaruh dari sub variabel
pelatihan yang terdiri dari Needs AssessmeX1), Development Training Program
(X2) dan Evaluation (X3) secara parsial terhadap kinerja housekeepingupervisor

(Y), maka dilakukan pengujian dengan hasil sebagai berikut :

TABEL 13

PENGUJIAN HIPOTESIS SECARA PARSIAL (UJIT)

Coefficients?®

Model t Sig.
(Constant) 5,459 ,000
NEEDS ASSESSMENT 3,401 ,000
DEVELOPMENT TRAINING

4,184 ,005
PROGRAM
EVALUATION 3,798 ,000

a. Dependent Variable: KINERJA

Sunber : Diolah oleh peneliti, 2016
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa :

Sub variabel X; (Needs Assessmgmiemiliki nilai sig = 000 lebih kecil dari
050 dan nilai -t hitung = 3.401 lebih besar dari nilai -t tabel yaitu 3.182, maka
Ho dalam hipotesis minor yang terdapat dalam bab 3 (metodologi penelitian)
ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat
pengaruh signifikan dari Needs Assessme terhadap kinerja housekeeping
supervisor(Y).

Sub variabel X, (Development Training Progranmemiliki nilai sig = 005
lebih kecil dari 050 dan nilai -t hitung = 4.184 lebih besar dari nilai -t tabel
yaitu 3.182, maka Hy dalam hipédtesis minor yang terdapat dalam bab 3
(metodologi penelitian) ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
secara parsial terdapat pengaruh signifikan dari Development Training
Program(Xy terhadap kinerja housekeepingupervisor(Y).

Sub variabel X3 (Evaluatior) memiliki nilai sig = 000 lebih kecil dari 050 dan
nilai -t hitung = 3.798 lebih besar dari nilai -t tabel yaitu 3.182, maka Hy
dalam hipétesis minor yang terdapat dalam bab 3 (metodologi penelitian)
ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat
pengaruh signifikan dari Evaluation (X3 terhadap kinerja housekeeping

supervisor(Y).
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b. Analisis Korelasi Berganda (R )

Untuk mengetahui hubungan secara bersama-sama antara sub variabel pelatihan yang terdiri dari Needs Assessment
(X1), Development Training PrograifX2) dan Evaluation(X3) terhadap kinerja housekeeping supervisfY), maka dilakukan

pengujian dengan hasil sebagai berikut :

TABEL 14

ANALISIS KORELASI BERGANDA (R)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,943% ,889 779 3,4934631

a. Predictors: (Constant), EVALUATION, DEVELOPMENT TRAINING
PROGRAM, NEEDS ASSESSMENT

Sumber Diolah oleh peneliti, 2016

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa koefisien korelasi ( R ) sebesar 0.943. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang sangat kuat antara sub variabel pelatihan yang terdiri dari Needs Assessme(X1), Development

Training Program(X2) dan Evaluation(X3) terhadap kinerja housekeeping supervispr).
C. Koefisien Determinasi ( KD )
KD =R?*x100%
=0.889 x 100% = 88.9%

Perhitungan tersebut memberikan arti bahwa sub variabel pelatihan yang
terdiri dari Needs AssessmefiK1l), Development Training Progranix2) dan
Evaluation(X3) memberikan pengaruh sebesar 88.9% terhadap kinerja housekeeping
supervisor(Y). Sedangkan sisanya sebesar 11.1% merupakan kontribusi variabel lain

yang tidak diteliti yaitu Motivation dan Opportunity



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat oleh peneliti pada bagian

sebelumnya yaitu analisis dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Bahwa pelatihan yang dilakukan di Hotel Ibis Bandung Trans Studio hanya
berada pada kategori cukup baik, tentu saja ini masih belum memenuhi
ekspetasi yang diharapakan oleh manajemen yang seharusnya berada pada
kategori baik / sangat baik. Faktor developmet training program menjadi
faktor yang harus segera dibenahi oleh pihak manajemen disamping faktor
needs assessmeifen evaluationkarena faktor tersebut dinilai paling rendah
diantara yang lain. Pihak manajemen juga harus mengatasi kesenjangan antara
rencana dengan kenyataan yang terjadi seperti pada sub variabel development
training programsehingga ke depannya nanti, kesenjangan tersebut menjadi
lebih kecil dan pelatihan-pelatihan yang diadakan juga semakin baik.

Bahwa kinerja housekeeping supervisdraik yang terdapat di performance
appraisalmaupun hasil olahan kuesioner, sama-sama menunjukkan hasil yang
negatif yang artinya tidak memenuhi target yang diharapkan oleh manajemen

yaitu berada pada kategori baik / sangat baik jika diukur dengan menggunakan
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garis kontinum. Indikator kualitas dan kuantitas kerja housekeeping
supervisor perlu menjadi fokus utama oleh pihak manajemen Hotel Ibis
Bandung Trans Studio karena dinilai masih rendah jika dibandingkan dengan
indikator-indikator kinerja karyawan yang lainnya.

Bahwa pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja housekeeping
supervisordi Hotel Ibis Bandung Trans Studio, dimana variabel pelatihan
berpengaruh sebesar 88.9% terhadap kinerja housekeeping supervisalan
sisanya sebesar 11.1% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak diteliti
yaitu Motivation dan Opportunity Sub variabel Development Training
Program (X2) mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap Kinerja
housekeping superviso(Y) karena memiliki thiwng tertinggi yaitu dengan
thitung = 4.184 > tape = 3.182 serta memiliki kontibusi sebesar 0.894. Dan
apabila ketiga sub variabel ini digabungkan secara keseluruhan maka dapat
menunjukkan pengaruh yang memiliki hubungan yang sangat kuat dengan

hasil nilai dari korelasi berganda yaitu sebesar 0.943.

Saran
Pihak manajemen hendaknya melakukan kajian lebih lanjut mengenai metode
ataupun teknik yang akan digunakan dalam pelatihan. Hal ini bertujuan untuk
menyesuaikan materi yang akan disampaikan dengan cara penyampaian yang
akan dilakukan oleh instruktur supaya tujuan dari pelatihan itu pun dapat
diimplementasikan dengan baik oleh housekeeping supervisogelain itu,

pihak Hotel Ibis Bandung Trans Studio pun juga harus meningkatkan kualitas
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pelatihan dengan salah satu caranya adalah melakukan inventarisasi dan
menambah / melengkapi bahan pelatihan / fasilitas praktek yang akan
digunakan guna mendukung jalannya proses pelatihan dapat terlaksana
dengan baik.

2. Dengan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka pihak manajemen sangat perlu meningkatkan kinerja housekeeping
supervisor khususnya untuk kualitas dan kuantitas kerjanya dengan cara
mengoptimalkan pelaksanaan pelatihan yang sudah dijadwalkan sebelumnya
supaya bukan hanya target Kkinerja yang tercapai namun juga tujuan
perusahaan pun juga tercapai.

3. Berdasarkan besarnya pengaruh pelatihan terhadap kinerja housekeeping
supervisoy maka pihak manajemen sangat perlu untuk memperhatikan setiap
pelaksanaan pelatihan yang dilaksanakan. Karena apabila pelatihannya baik,
maka kinerja housekeeping supervisakan baik, begitu pun sebaliknya. Dan
disarankan, setiap sub variabel yang ada didalam variabel pelatihan perlu

dioptimalkan lagi khususnya sub variabel development training program

Dengan rekomendasi/saran di atas, diharapkan pihak manajemen Hotel Ibis
Bandung Trans Studio memperhitungkan perubahan kinerja untuk setiap
housekeeping supervisgrang telah mendapatkan pelatihan. Meski harus diakui
bahwa perubahan kinerja tidak semata-mata dapat dilakukan dengan pelatihan saja
akan tetapi pelatihan memberikan pengaruh yang signifikan akan Kkinerja

housekeeping supervisokhususnya di Hotel Ibis Bandung Trans Studio.
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KUESIONER
PENELITIAN

KepadaYth.
Bapak / Ibu Responden,

Saya Wahyu Irfan Riyadi, mahasiswa Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung
sedang melakukan penelitian di Hotel Ibis Bandung Trans Studio mengenai
“pengaruh pelatihan terhadap kinerja housekeeping supervisor”. Maka dari itu,
saya mengharapkan kesediaan bapak / ibu untuk dapat mengisi kuesioner ini
lengkap dan apa adanya. Seluruh data yang diperoleh, nantinya akan diolah untuk
kepentingan akademik. Atas kesediaan dan partisipasinya, saya ucapkan terima
kasih.

Berikan Tanda Centang ( O ) Pada Jawaban Yang Anda Pilih

I. PERTANYAAN UMUM
1. Jenis Kelamin : Laki-Laki
Perempuan

2. Usia . <20 tahun
20 - 30 tahun
31 - 40 tahun
> 40 tahun

3.  Pendidikan Terakhir . SMA/SMK
Diploma
Sarjana

4.  Lama Bekerja Di Hotel :  <1Tahun
Ibis Bandung Trans Studio 1-2 Tahun
3 -4 Tahun

> 4 Tahun
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Lingkari / Bulatkan ( O ) Pada Jawaban Yang Anda Pilih

Il. PERTANYAAN KHUSUS UNTUK HOUSEKEEPING SUPERVISOR

KETERANGAN : 1 = Sangat Kurang Baik / Sangat Tidak Sesuai / Sangat Tidak
Jelas / Sangat Tidak Lengkap
2 = Kurang Baik / Tidak Sesuai / Tidak Jelas / Tidak Lengkap
3 = Cukup Baik / Cukup Sesuai / Cukup Jelas / Cukup Lengkap
4 = Baik / Sesuai / Jelas / Lengkap

5 = Sangat Baik / Sangat Sesuai / Sangat Jelas / Sangat Lengkap

1. Apakah anda selalu dilibatkan dalam setiap penyusunan program pelatihan yang ada di Hotel
Ibis Bandung Trans Studio ?

1 2 3 4 5

2. Menurut anda, sudah sesuai kah kalender pelatihan dengan job descriptioranda saat ini ?

1 2 3 4 5

3. Menurut anda, seberapa penting kah pelatihan dalam meningkatkan performa anda dalam
bekerja ?

1 2 3 4 5

4. Menurut anda, sejauh mana kesesuaian materi pelatihan yang disampaikan dengan kebutuhan
pekerjaan yang sedang anda jalani saat ini ?

1 2 3 4 5

5. Sejauh mana motivasi anda sebagai peserta untuk mengikuti kegiatan pelatihan ?

1 2 3 4 5

6. Bagaimana menurut penilaian anda mengenai metode dan teknik yang digunakan selama
pelatihan berlangsung ?

1 2 3 4 5

7. Bagaimana menurut penilaian anda tentang kelengkapan bahan pelatihan / fasilitas praktek
yang disediakan untuk mendukung jalannya proses pelatihan ?

1 2 3 4 5

8.  Bagaimana menurut penilaian anda mengenai waktu (lama) penyelenggaraan pelatihan ?

1 2 3 4 5




9.  Menurut anda, seberapa sering kah pelatihan dilakukan dalam beberapa sesi pembelajaran
dengan diselingi jeda untuk istirahat ?
1 2 3 4 5
10. Bagaimana menurut penilaian anda, kejelasan penyampaian yang dilakukan oleh instruktur /
managersaat memberitahukan tujuan (goalg dari pelatihan ?
1 2 3 4 5
11. Bagaimana pendapat anda tentang cara penilaian yang digunakan oleh instruktur / manager
dim mengetahui hasil pembelajaran dalam pelatihan (seperti mengadakan sesi tanya jawab) ?
1 2 3 4 5
12. Bagaimana menurut penilaian anda mengenai kondisi tempat dan suasana selama pelatihan
berlangsung ?
1 2 3 4 5
13. Bagaimana menurut penilaian anda, apakah materi pelatihan yang disampaikan jelas dan
mudah untuk dipahami ?
1 2 3 4 5
14. Bagaimana menurut penilaian anda mengenai kemampuan (kualitas) instruktur / manager
dalam pelatihan ?
1 2 3 4 5
15. Setiap selesai mengikuti pelatihan, apakah anda menguasai materi yang diberikan dan
mengimplementasikannya saat melakukan tugas/pekerjaan ?
1 2 3 4 5
16. Bagaimana tngkat kepercayaan diri anda dalam bekerja stelah mengikuti kegiatan pelatihan ?
1 2 3 4 5
17. Bagaimana tingkat kehadiran anda dalam absensi kerja setelah mengikuti pelatihan ?

1 2 3 4 5
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KETERANGAN : 1 = Sangat Kurang Baik / Sangat Tidak Rapih / Sangat Tidak
Terampil / Sangat Tidak Cepat

2 = Kurang Baik / Tidak Rapih / Tidak Terampil / Tidak Cepat

3 = Cukup Baik / Cukup Rapih / Cukup Terampil / Cukup Cepat

4 = Baik / Rapih / Terampil / Cepat

5 = Sanaat Baik / Sanaat Rapih / Sanaat Terampil / Sanaat Cepat

18. Bagaimana keterampilannya dalam melakukan tugas / pekerjaan ?

1 2 3 4 5
19. Bagaimana kerapihannya dalam melakukan tugas / pekerjaan ?

1 2 3 4 5
20. Bagaimana kemampuannya dalam mencapai target jumlah tugas / pekerjaan yang

diharapkan oleh manajemen ?

1 2 3 4 5
21. Bagaimana kecepatannya dalam melakukan tugas / pekerjaan ?

1 2 3 4 5
22. Bagaimana ketepatan waktu dalam melakukan tugas / pekerjaannya ?

1 2 3 4 5
23. Bagaimana kemampuannya dalam menyesuaikan diri dengan kondisi di sekitarnya ?

1 2 3 4 5
24. Bagaimana prestasi kerja yang dicapainya dalam melakukan tugas / pekerjaan ?

1 2 3 4 5
25. Bagaimana tingkat pemenuhan tanggung jawabnya dalam melakukan tugas / pekerjaan ?

1 2 3 4 5
26. Bagaimana komitmen Kkerja yang dimilikinya dalam hal keinginan untuk bekerja keras ?

1 2 3 4 5
27. Bagaimana komitmen kerja yang dimilikinya untuk mampu bekerja sama dalam tim ?

1

2

3

4

5

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA




PEDOMAN WAWANCARA

NARASUMBER : Ibu Dyah Ayu Margareta
JABATAN - Training Manager

HARI, TANGGAL : Selasa, 17 Mei 2016
WAKTU :14.30 - 15.15 WIB

NEEDS ASSESSMENT

A. Analisis Kebutuhan Organisasi
X Organizational Goals

1. Bagaimana menentukan program pelatihan yang akan dilakukan
khususnya untuk Housekeeping Supervisdemi mewujudkan visi dan
misi Hotel Ibis Bandung Trans Studio ?

2. Apakah ada program pelatihan yang dilakukan pihak manajemen Hotel
Ibis Bandung Trans Studio untuk Housekeeping Supervisoamun tidak
terjadwalkan / tidak tercantum sebelumnya dalam kalender pelatihan
yang sudah dibuat ? Jika YA, faktor-faktor apa yang jadi penyebabnya ?

X Human Resource Inventory

3. Apakah ada persyaratan tertentu yang harus dipenuhi oleh setiap

Housekeeping Supervisamtuk dapat mengikuti setiap sesi pelatihan
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yang diselenggarakan (contohnya seperti jika belum mengikuti sebuah
sesi pelatihan trtentu maka sesi pelatihan slanjutnya tidak dapat diikuti) ?
4. Bagaimana cara merumuskan Training Needs Analysioleh pihak
manajemen guna memperoleh output sumber daya manusia yang
diharapkan ?
5. Siapakah yang bertanggung jawab dan / atau yang menjadi instruktur atas

terselenggaranya pelatihan untuk Housekeeping Supervisér

. Analisis Kebutuhan Pekerjaan / Tugas
X Job Description
6. Bagaimana manajemen menetapkan job descriptionuntuk Housekeeping
Supervisor? Dan apakah manajemen melakukan evaluasi job description
selama periode tertentu ? Jika YA, kapan itu biasanya dilakukan dan apa
faktor-faktor penyebabnya ?

. Analisis Kebutuhan Individu

X Performance Appraisal Data

7. Bagaimana manajemen Hotel Ibis Bandung Trans Studio menetapkan
indikator-indikator penilaian kinerja Housekeeping Superviser

8. Apa saja indikator-indikator penilaian tersebut (secara garis besarnya) ?

9. Bagaimana metode penilaian kinerja yang diterapkan kepada
Housekeeping Supervisor

10. Apakah hasil outputdari penilaian kinerja yang dilakukan ?

11. Berapa kali penilaian kinerja terhadap Housekeeping Supervisor

dilakukan oleh manajemen ?
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DEVELOPMENT TRAINING PROGRAM

A. Instructional Objectives
x Skill and Knowledge Needed
12. Bagaimana manajemen menentukan kemampuan dan pengetahuan yang
dirasa perlu dimiliki oleh Housekeeping Supervisdan maka dari itu
perlu diadakannya pelatihan ?
13. Darimana manajemen memperolen materi mengenai kemampuan dan

pengetahuan yang diperlukan tersebut dalam proses pelatihan nantinya ?

B. Develop Training Methods
X One Way Communicatian
14. Jika metode ini yang digunakan, apa yang menjadi alasannya dan
pelatihan seperti apa saja yang bisa diterapkan dengan metode ini untuk
Housekeeping SupervisdrHotel Ibis Bandung Trans Studio ?
X Interacts With The Instructar
15. Jika metode ini yang digunakan, apa yang menjadi alasannya dan
pelatihan seperti apa saja yang bisa diterapkan dengan metode ini untuk

Housekeeping SupervisdrHotel Ibis Bandung Trans Studio ?

C. Transfer of Training
X Whole Versus Part Learning
16. Apakah satu materi pelatihan diberikan langsung sekaligus
selama satu kali pertemuan atau di break downmenjadi beberapa bagian

dalam beberapa kali pertemuan ?
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X Massd Versus Spaced Practice

17. Apakah dalam suatu pelatihan, materi
disampaikan sekaligus atau dibagi menjadi beberapa sesi dengan diselingi

yang diberikan langsung

jeda untuk istirahat ?

X Goal Setting
18. Apakah setiap kali diadakannya pelatihan,
memberikan penjelasan di awal pelatihan mengenai tujuan dan fungsi dari

instruktur / manager

setiap pelatihan yang dilaksanakan ?

X Knowledge of Results
19. Apakah setiap kali diadakannya pelatihan,
mengadakan sesi tanya jawab sebagai bentuk evaluasi secara langsung

instruktur / manager

mengenai pemahaman setiap peserta pelatihan untuk setiap materi yang

sudah disampaikan ?

X Attention:
20. Bagaimana tingkat antusiasme dan perhatian setiap peserta pelatihan

dalam melakukan setiap sesi / proses pelatihan yang dilaksanakan ?
21. Apakah ada faktor-faktor tertentu yang dapat mempengaruhi tingkat

antusiasme dan perhatian setiap peserta pelatihan ?

EVALUATION

A. Measures of Reactions

X Evaluasi Terhadap Kegiatan Pelatihan :
22. Apakah manajemen selalu menyebarkan kuesioner atau essaysingkat

kepada setiap Housekeeping Supervissetiap selesai mengikuti kegiatan

pelatihan yang dilaksanakan ?
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23. Sejauh ini, apakah setiap program pelatihan yang telah dilakukan, sudah
terlaksana dengan baik ?

B. Measures of Learning
X Pre Test
24. Menurut manajemen, bagaimana tingkat Kkinerja Housekeeping
Supervisoisebelum mereka melakukan pelatihan ?
X Post Test:
25. Menurut manajemen, bagaimana tingkat Kkinerja Housekeeping

Supervisoretelah mereka melakukan pelatihan ?

C. Behaviour Change
X Terjadinya Perubahan Kepercayaan Diri :
26. Apakah manajemen melihat adanya perubahan kepercayaan diri setiap
Housekeeping Supervisodalam melakukan pekerjaannya setelah

mengikuti kegiatan pelatihan ? Jika YA, seperti apa contohnya ?

D. Organizational Results
X Dampak Positif Untuk Perusahaan :
27. Apakah menurut manajemen, pelatihan yang diberikan kepada
Housekeeping Supervisormemberikan dampak positif  terhadap
perusahaan ? Jika YA, seperti apa contohnya ?
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